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ABSTRAK 
 
Tri Wahyuningsih, November 2017, Pola Asuh Orang Tua Dalam Menanamkan 
Karakter Islami Anak Pada Keluarga Pernikahan Dini Di Dusun Jagir, Desa 
Dragan, K ecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali Tahun 2017. 
 
Skripsi  : Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, IAIN Surakarta 
Pembimbing : Hj. Siti Choiriyah, S.Ag., M.Ag 
 
Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Karakter Islami Anak, Keluarga 
Pernikahan Dini 
 
 Masalah dalam penelitian ini adalah pola asuh orang tua yang menjadi hal 
terpenting dalam tumbuh kembang seorang anak yang merupakan awal 
terbentuknya sebuah karakter dalam diri seorang anak. Pola asuh orang tua 
berdampak pada sikap dan prestasi seorang anak di sekolah, banyak orang tua 
yang tidak perduli dengan tumbuh kembang seorang anak, apalagi jika usia orang 
tua masih tergolong remaja, pola pemikiran dan pengasuhan terhadap anak 
seringkali tidak seperti layaknya orang tua yang patut menjadi teladan bagi anak-
anak mereka. Akan tetapi di Dusun Jagir, Desa Dragan, Kecamatan Musuk, 
Kabupaten Boyolali, pernikahan dini yang mengakibatkan seseorang terpaksa 
menjadi orang tua di usia yang masih remaja tersebut tidak menghalangi dalam 
memberikan pengasuhan yang baik untuk anaknya serta menanamkan karakter 
Islami dalam diri seorang anak.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola 
asuh orang tua dalam menanamkan karakter Islami anak pada keluarga pernikhan 
dini di Dusun Jagir, Desa Dragan, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali Tahun 
2017. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini 
dilaksanakan di Dusun Jagir, Desa Dragan, Kecamatan Musuk, Kabupaten 
Boyolali Tahun 2017. Subjek dalam penelitian ini adalah narasumber utama yang 
dapat memeberikan informasi data yang dibutuhkan untuk mengungkap 
permasalahan dalam penelitian ini, adapun subjeknya yaitu orang tua (pelaku 
pernikahan dini) sedangkan informanya adalah anak, guru dan tetangga. Tehnik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti berupa metode observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Dalam penyajian keabsahan data menggunakan tehnik 
trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Tehnik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan analisis interaktif dengan prosedur, yaitu: 1) reduksi 
data, 2) penyajian data, 3) Penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
 Hasil penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pola asuh orang tua 
di Dusun Jagir, Desa Dragan, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali dalam  
menanamkan karakter Islami anak dengan berbagai cara antara lain: 1) pola asuh 
dengan cara Authotarian yang memaksa dan orang tua bersikap keras dalam hal 
ibadah dan kedisiplinan, 2) pola asuh Authoritatif yang cenderung memperhatikan 
kebutuhan dan kepentingan anak, hal ini dimaksudan agar anak tumbuh dengan 
karakter  kedermawanan dan ke ikhlasan serta kejujuran pada diri seorang anak. 
Sehingga anak akan tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter Islami. 
1 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan diyakini sebagai media yang sangat efektif dalam menumbuh 
kembangkan kekebalan diri akan pengaruh negatif dari dalam dan luar dirinya. 
Hal ini sudah dibuktikan dalam lembaran sejarah umat manusia, bahwa bangsa 
yang dapat mewarnai peradaban manusia adalah yang memiliki concern dan 
interest terhadap pendidikan. Pendidikan dalam konteks ini adalah 
membimbing individu-individu agar dapat menjari manusia kaffah, manusia 
yang mencapai titik maksimal kapasitas dirinya sebagai hamba Allah dan 
Khalifah di dunia (Didin Jamaluddin  2013:5). 
Pendidikan dapat diberikan melalui pola asuh yang diterapkan oleh para 
orang tua sehingga dapat membentuk karakter dari masing-masing individu 
melalui pola pengasuhan orang tua yang tepat pada seorang anak. Karakter 
yang baik dapat dibentuk melalui pembelajaran disekolah maupun pola asuh 
dari orang tua serta lingkungan yang mendukung perkembagan karakter 
seorang anak. Pola asuh orang tua mampu membentuk karakter pada diri 
seorang anak sedangkan pendidikan karakter merupakan proses pendidikan 
yang berpusat pada pengajaran yang mengutamakan isi nilai tertentu yang 
harus dipelajari, serta sekumpulan kualitas serta keutamaan moral, seperti 
kejujuran, keberanian, kemurahan hati agar diketahui dan dipahami oleh 
seorang anak. 
 
1 
2 
 
 
 
Pendidikan dalam hal ini berkenaan dengan fungsi yang luas dari 
pemeliharaan maupun perbaikan dalam kehidupan bermasyarakat dan di 
lingkungan sekitar.  Untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam secara 
mendasar, setiap muslim harus memahami dan mengamalkan dasar-dasar Islam 
yang biasa dikenal dengan kerangka dasar ajaran Islam. Kerangka dasar ini 
merupakan garis besar yang mendasari semua nilai dan konsep yang ada dalam 
ajaran Islam, adapun kerangka dasar ajaran Islam juga meliputi tiga konsep 
kajian dasar, yaitu akidah, syariah, dan akhlak. Akidah bertujuan mengantarkan 
manusia sehingga beriman, syariah bertujuan mengantarkan manusia sehingga 
bertakwa kepada Allah dan akhlak bertujuan mengantarkan manusia sehingga 
berakhlak atau berkarakter mulia (Marzuki 2015:9) 
Islam meletakkan karakter dalam bingkai dan landasan keimanan serta 
ketakwaan kepada Allah tidak hanya sebagai sebuah nilai kemanusiaan atau 
sosial semata. Akan tetapi Islam meletakkan nilai keimanan dan ketakwaan 
terhadap Allah pada posisi yang utama dalam ajaran Islam, karena keimanan 
itu sendiri menyangkut hal yang diyakini dalam hati dan diwujudkan dalam 
bentuk perbuatan. Jadi setiap muslim seharusnya bisa menanamkan keimanan 
dalam dirinya sehingga terbentuk karakter yang mulia. Karakter yang mulia 
tidak datang dengan sendirinya melainkan dengan keinginan diri sendiri , 
lingkungan yang mendukung serta pola asuh orang tua.  
Pola asuh orang tua merupakan bagaimana orang tua memperlakukan 
anak, mendidik, membimbing dan mendisiplinkan anak dalam mencapai proses 
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pendewasaan hingga dalam upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan 
masyarakat pada umumnya.  (Bety Bea Saptiri, 2012:162) 
Orang tua memiliki peranan penting dalam mendidik dan membimbing 
serta menanamkan nilai-nilai karakter Islami  pada anak sehingga anak 
memiliki karakter yang baik sesuai dengan norma-norma yang berlaku pada 
masyarakat serta tidak berlawanan dengan ajaran agama. 
 Rasulullah SAW telah bersabda : 
 ٍعَار ُلُجَّرلاَو .ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلْو ُئْسَمَو ٍعَار ُماَمِلاَا .ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلْو ُئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار ْمُكُّلُك
 َهِجْوَز ِتْي َب ِفي ٌةَيِعَار َُةأْرَمْلاَو .ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلْو ُئْسَمَو ِوِلَْىا ِفي اَهِتَّيِعَر ْنَع ٌةَلْو ُئْسَمَو ا
 ِوِتَّيِعَر ْنَع ُلْو ُئْسَمَو ٍعَار ْمُكُّلَُكو .ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلْو ُئْسَم َو ِهِدّيَس ِلاَم ِفِ ٍعَار ُمِدَاْلْاَو  .
( هاور ىراخبلا1 :512) 
 
Kamu sekalian adalah pemimpin dan kamu akan ditanya tentang 
kepemimpinanmu. Imam adalah pemimpin dan akan ditanya tentang 
kepemimpinannya. Orang laki-laki (suami) adalah pemimpin dalam 
keluarganya dan akan ditanya tentang kepemimpinannya. Isteri adalah 
pemimpin dalam rumah tangga suaminya dan akan ditanya tentang 
kepemimpinannya. Pelayan adalah pemimpin dalam menjaga hartatuannya 
dan akan ditanya tentang kepemimpinannya. Dan masing-masing dari 
kamu sekalian adalah pemimpin danakan ditanya tentang 
kepemimpinannya. [HR Bukhari juz 1, hal. 215] 
 
Dari hadis diatas dapat disimpulkan bahwa seorang pemimpin akan 
ditanya tentang kepemimpinanya, dalam hal ini orang tua yang berperan dan 
bertanggung jawab mendidik dan menjadikan anak-anak mereka sebagai anak 
yang sholih dan sholihah serta berakhlak dan berkarakter mulia karena kelak 
orang tua akan dimintai pertanggung jawabanya atas apa yang diajarkan 
kepada anaknya. Bagaimana orang tua dalam mengasuh dan mengajarkan 
berbagai macam hal kepada anaknya akan dimintai pertanggung jawaban kelak 
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di akhirat. Orang tua merupakan contoh dan cerminan yang nyata bagi anak-
anaknya, baik burunya anak tentu ada peran orang tua didalamnya. Maka 
dengan adanya tanggung jawab yang besar tersebut seharusnya orang tua 
berhati-hati dalam mendidik dan mengajarkan hal-hal kepada anaknya, karena 
sekecil apapun kebaikan yang ditanamkan orang tua pasti berdampak pada 
anak dikemudian hari, begitu pula sebaliknya, sekecil apapun keburukan yang 
ditanamkan dalam diri anak pastilah akan berdampak yang besar bagi 
kehidupan anak dikemudian hari. Terlebih lagi anak merupakan amanah dari 
Allah Swt yang wajib disyukuri dan sekaligus memelihara, mendidik, serta 
mempertanggungjawabkanya atas kelangsungan hidup anak itu sendiri baik di 
dunia maupun di akhirat kelak. Selain amanah,anak juga merupakan ujian bagi 
para orang tuany, tak jarang jika anak sering membuat kesal dan jengkel para 
orang tua akibat kelakuanya maka dari itu orang tua juga harus bersabar dalam 
mengasuh dan membesarkan anak mereka yang kelak akan menjadi penerus 
perjuangan dakwah.  
Degradasi nilai-nilai agama akhir-akhir ini sangat terasa. Semua agama 
merasakan bahwa kebanyakan umatnya kurang setia terhadap agama yang 
dianutnya. Dengan kata lain, banyak umat saat ini kurang taat beribadah 
sebagaimana diperintahkan oleh agamanya. Hal ini juga terasa pada kehidupan 
keluarga, khusunya bagi umat Islam, banyak  keluarga musim yng tidak 
melaksanakan ajaran agamanya seperti shalat lima waktu Sofyan (2011:1) 
Pada fenomena yang terjadi akhir-akhir ini kebanyakan orang tua tidak 
berperan selayaknya orang tua pada umumnya yang mampu membimbing , 
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mendidik serta memberikan rasa aman pada seorang anak, banyak kasus 
penganiayaan orang tua terhadap anak, penelantaran anak serta pembunuhan 
terhadap seorang anak. Hal seperti ini tidak seharusnya dilakukan oleh orang 
tua terhadap anak ataupun sebaliknya, karena  orang tua merupakan  tempat 
berlindung bagi anak serta memperoleh bimbingan dan pendidikan lebih dini 
selain dilingkungan sekolah. Hal ini tentu sangat disayangkan, pasalnya orang 
tua tidak berpikir tentang bagaimana masa depan seorang anak jika di dalam 
dirinya tidak ditanamkan nilai-nilai karakter yang baik. Orang tua yang baik 
adalah orang tua yang sadar diri akan peranya sebagai orang tua dan contoh  
yang nyata bagi anaknya. Orang tua sendiri yang berhak menentukan 
bagaimana cara untuk mengasuh anaknya dengan baik, karena berhasilnya 
orang tua dalam kehidupan rumah tangga juga dilihat dari keberhasilanya 
dalam memberikan pengasuhan yang baik bagi anaknya sehingga tercermin 
kebaikan pada diri seorang anak atau malah sebaliknya.  
Pernikahan dibawah umur atau yang biasa disebut pernikahan dini 
merupakan pernikahan yang dilakukan seorang laki-laki yang belum mencapai 
umur 19 (sembilan belas) tahun dan perempuan yang belum mencapai umur 16 
(enam belas) tahun. (UU Pasal 7 ayat 1), hal ini juga dilakukan oleh 
kebanyakan remaja putri di Dusun Jagir, Kecamatan Musuk, Kabupaten 
Boyolali karena kebanyakan dari mereka melakukan pernikahan dini dengan 
berbagai macam alasan yang melatar belakangi pernikahan pada usia dini yang 
mereka lakukan. 
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Pernikahan dini umumnya terjadi di daerah-daerah pedesaan yang 
tertinggal karena kebanyakan para penduduknya berpendidikan rendah 
sehingga pernikahan merupakan alternatif lain dikalangan anak-anak pedesaan 
setelah menyelesaikan studi menengah dibandingkan menempuh pendidikan 
selanjutnya ataupun bekerja serabutan, tidak adanya motivasi untuk 
berpendidikan tinggi, jarak yang jauh dari tempat pendidikan serta ekonomi 
yang pas-pasan membuat para remaja tidak ada keinginan untuk menempuh 
pendidikan yang lebih tinggi, setelah lulus sekolah menengah pertama pun 
kebanyakan mereka tidak ingin bekerja dipabrik-pabrik, hanya dirumah dan 
membantu orang tuanya beternak dan berkebun setelah itu menikah di usia 
muda dan mengasuh anak dirumah seperti yang telah dilakukan ibu ST dan 
beberapa Ibu muda lainya (Observasi, 01 Juni 2017) 
Kebanyakan pernikahan dini yang terjadi dikalangan anak muda saat ini 
akibat kecelakaan atau yang biasa disebut  dengan hamil diluar nikah, setelah 
menikah para pasangan pernikahan dini yang secara terpaksa menjadi orang tua 
dadakan tidak memberikan peran layaknya orang tua yang memberikan 
pendidikan yang baik untuk anaknya karena usia yang belum matang dan 
ketidaksiapan orang tua untuk menerima keadaan bahwa dirinya harus 
berperan sebagai orang tua yang bisa mendidik dan menjadi contoh yang baik 
bagi anaknya, serta dapat memberikan pendidikan khususnya pendidikan 
agama dan menanamkan nilai karakter sejak dini bagi anak-anak mereka. Masa 
muda yang hilang akibat pernikahan dini membuat sejumlah ibu-ibu  muda 
yang belum siap menjadi orang tua lari dari tanggung jawab sebagai orang tua 
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yang seharusnya memberikan pendidikan bagi seorang anak, para ibu-ibu muda 
malah lebih banyak menghabiskan waktu bersama ibu-ibu muda lainya untuk 
nongkrong disalon dan bergosip sedangkan anak-anak mereka diasuh oleh 
neneknya atau pembantu (bagi ibu muda yang berkecukupan secara materi). 
(Observasi, 02 Juni 2017) 
Akan tetapi fenomena pernikahan dini yang terjadi di Dukuh Jagir Desa 
Dragan, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali tidak seperti kasus pernikahan 
dini akibat salah pergaulan, di Dusun ini terdapat 272 jiwa dan ada sekitar 11 
orang yang melakukan pernikahan dini. Didalam dusun tersebut para pasangan 
pernikahan dini yang menjadi orang tua tidak menghalangi dalam memberi 
pengasuhan yang baik bagi para anak-anaknya. Banyak yang memberi pola  
pengasuhan yang baik bagi anaknya dan mengajarkan hal-hal yang baik serta 
menanamkan karakter Islami  untuk bekal masa depan seorang anak agar 
menjadi anak yang bisa membanggakan orang tua serta menjadi anak yang 
sholih dan sholihah.  
Kesadaran orang tua khususnya kaum ibu-ibu rumah tangga disana 
beranggapan bahwa karakter itu harus ditanamkan sejak anak masih usia dini 
melalui pola asuh supaya anak memiliki karakter yang baik sebagai bekal 
dalam menjalani hidup dizaman yang serba canggih seperti sekarang ini 
sehingga seorang anak bisa membentengi dirinya dari pengaruh-pengaruh 
budaya barat yang tidak baik, selain itu lingkungan yang religius serta norma-
norma yang dijunjung tinggi oleh warga masyarakat Dusun Jagir tersebut 
membuat para orang tua tidak sembrangan dalam mengasuh serta mendidik 
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anak mereka. Para orang tua di Dusun Jagir tersebut juga tidak terbiasa dan 
membiasakan anak mereka untuk terlalu akrab dengan sosial media, sehingga 
para orang tua tidak terpengaruh dengan hal-hal duniawi yang membuat 
mereka melupakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai orang tua, seperti 
kebanyakan kasus akhir-akhir ini yang membuat para orang tua tidak peduli 
dengan keluarganya akibat lebih asik bermain dengan sosial media serta 
banyak permasalahan yang timbul akibat sosial media yang tidak digunakan 
dengan semestinya. Para orang tua di Dusun Jagir tersebut sadar akan bahaya 
sosial media jika tidak bisa menggunakan dengan sebaik mungkin, maka dari 
itu para orang tua menghindari sosial media dan merasa malu jika bermain hp 
kalau memang tidak ada kepentingan. ( Wawancara Ibu Siti, 05 Juni 2017) 
Banyak dari pelaku pernikahn dini yang gagal dalam  mengasuh anaknya, 
seperti tidak pernah mengurus kebutuhan anak, mengantar anak ke sekolah 
dengan menyuruh nenek atau kakeknya, bahkan ada yang di titipkan oleh 
tetangganya. Para orang tua yang seperti ini biasanya tidak siap dan tidak 
menyiapkan diri sebagai sosok orang tua yang mampu mengasuh anaknya 
dengan baik, ada anak yang tidak mau sekolah dan kalau di sekolahpun raut 
mukanya gelisah dan cenderung susah di atur akibat tidak diperlakukan dengan 
baik oleh orang tuanya serta dimarah-marahi karena hal sepele. Orang tua lebih 
mementingkan dirinya sendiri seperti bermain hp dan jalan-jalan dengan ibu-
ibu muda lainya. Hal ini berbeda dengan kenyataan yang ada di Dusun Jagir, 
Desa dragan Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali, karena meskipun pada 
saat menikah bukan karena keinginanya sendiri dan bisa dikatakan tidak siap 
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hidup berumah tangga tetapi seiring berjalanya waktu pola pemikiran yang 
mula-mula remaja berbeda dengan sebelum menikah. Rasa kasih sayang orang 
tua yang membuat para pelaku pernikahan dini secara matang mempersiapkan 
pengasuhan yang baik bagi anaknya. Seperti mengantarkan jemput anak  ke 
sekolah sendiri sekalipun harus jalan kaki lumayan jauh, membuatkan sarapan 
dan bekal untuk makan di sekolah. Hal ini membuat para anak-anak merasa 
nyaman pada saat belajar di sekolah dan tanpa beban dari rumah, aktif 
berkomunikasi dengan guru dan teman-teman di kelasnya. ( wawancara dengan 
Ibu Gunari, 11 Desember 2017) 
Berdasarkan kajian diatas maka perlu dilakukan penelitian dengan judul 
Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan Karakter Islami Anak pada 
Keluarga Pernikahan Dini di Dusun, Desa Dragan, Kecamatan Musuk, 
Kabupaten Boyolali Tahun 2017. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas diperoleh berbagai masalah yang 
dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pernikahan dini tidak menghalangi peran orangtua dalam mendidik anak 
dengan baik di Dukuh Jagir Desa Dragan, Kecamatan Musuk, Kabupaten 
Boyolali. 
2. Kesadaran orangtua dalam mendidik anak yang terjadi di Desa Dragan, 
Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali dalam mengajarkan hal-hal yang 
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baik serta menanamkan karakter Islami  untuk bekal masa depan seorang 
anak. 
3. Masih banyak kasus orang tua yang  tidak bertanggung jawab terhadap  
anaknya, akan tetapi di Desa Dragan, Kecamatan Musuk, Kabupaten 
Boyolali para oarang tua yang melakukan pernikahan dini bisa menjadi 
orang tua yang berperan baik bagi perkembangan anak khususnya 
perkembangan karakter. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari beberapa identifikasi masalah maka pembatasan masalah  dibatasi 
pada pola asuh orang tua dalam menanamkan karakteristik Islami anak pada 
keluarga pernikahan dini di Desa Dragan, Kecamatan Musuk, Kabupaten 
Boyolali (Usia pernikahan dini dibatasi pada usia dibawah 16 tahun, dan 
dilakukan di  atas tahun 2010 yang sudah memiliki anak usia sekolah) 
 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas rumusan masalah penelitian ini sebagai 
berikut:Bagaimana Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan Karakter Islami 
Anak pada Keluarga Pernikahan Dini di Desa Dragan, Kecamatan Musuk, 
Kabupaten Boyolali Tahun 2017? 
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E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola asuh orang tua 
dalam menanamkan karakter Islami anak pada keluarga pernikahan dini di 
Desa Dragan, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali Tahun 2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian 
inidiharapkanmampumemberikanmanfaatuntukberbagaipihak yang terkait. 
Adapunmanfaatdaripenelitianiniadalah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikansumbangsihpengetahuanbagi pengembangan ilmu 
khususnya yang terkaitdenganpola asuh orang tua dalammenanamkan 
karakter anak. 
b. Sebagai sumberbacaandanbahankajianlebihlanjutbagi 
Penelitianselanjutnyakhususnya di bidangpendidikan dan 
pembelajaran. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi orang tua, sebagai pengetahuan dalam menentukan  pola asuh 
bagi anak-anaknya. 
b. Memberikan suatu metode bagi orang tua dalam mengasuh anak. 
c. Memberikan kontribusi bagaimana pola asuh orang tua dalam 
membentuk karakter Islami anak. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Pola Asuh 
a. Pengertian Pola Asuh 
Menurut  (Mohammad Takdir Illahi, 2016:133) Pola asuh 
merupakan bagian dari pemeliharaan anak dengan menggunakan 
teknik dan metode yang menitikberatkan pada kasih sayang dan 
ketulusan cinta yang mendalam dari orang tua. Pola asuh tidak akan 
terlepas dari adanya sebuah keluarga. Keluarga merupakan suatu 
satuan kekerabatan yang juga merupakan suatu tempat tinggal yang 
ditandai oleh adanya kerjasama ekonomi dan mempunyai fungsi untuk 
melanjutkan keturunan sampai mendidik dan membesarkanya. 
 Selain itu, Pengertian Pola asuh lain diungkapkan oleh (Bety 
Bea Septiari, 2012:162) Pola asuh orang tua merupakan bagaimana 
cara orang tua memperlakukan anak, mendidik, membimbing, dan 
mendisiplinkan anak dalam mencapai proses pendewasaan hingga 
dalam upaya pembentukan norma-norma yang diharapkan masyarakat 
pada umumnya. Pola asuh yang diberikan ibu atau pengasuh lain 
berupa sikap, dan perilaku dalam hal kedekatannya dengan anak, 
memberikan makan, merawat, menjaga kebersihan, memberi kasih 
sayang dan sebagainya. Ke semuanya berhubungan dengan keadaan 
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ibu dalam hal kesehatan fisik, dan mental, status gizi, pendidikan 
umum, pengetahuan tentang pengasuhan anak yang baik, peran dalam 
keluarga, dan masyarakat, dan lain sebagainya. 
Sedangkan menurut (Yeni Rachmawati, 2012:8) pola asuh 
orang tua merupakan salah satu faktor penting dalam mengembangkan 
ataupun menghambat tumbuhnya kreativitas. Seorang anak yang 
dibiasakan dengan suasana keluarga yang terbuka, saling menghargai, 
saling menerima dan mendengarkan pendapat anggota keluarganya, 
maka seorang anak akan tumbuh menjadi generasi yang terbuka, 
fleksibel, penuh inisiatif, roduktif, suka tantangan, dan percaya diri. 
Lain halnya jika seorang anak dibesarkan dengan pola asuh yang 
mengutamakan  kedisiplinan yang tidak dibarengi dengan toleransi, 
wajib menaati peraturan, memaksakan kehendak,tidak memberikan 
peluang bagi anak untuk berinisiatif, maa myang muncul adaah 
generasi yang tidak memiiki vii masa depan, tidak punya keinginan 
untuk maju dan berkembang, siap berubah dan beradaptasi dengan 
baik, terbiasa berpiir satu arah (linier). 
 Pola asuh memiliki peran penting dalam proses perkembangan 
seorang anak, hubungan kedekatan yang diharapkan terjalin adalah 
kedekatan yang nyaman. Dengan kedekatan yang nyaman diharapkan 
anak akan mampu mencapai perkembangan yang optimal, Sebaliknya, 
bila kedekatan yang terjadi adalah kedekatan tidak aman maka anak 
akan mengalami masalah dalam proses perkembangannya. Selanjutnya 
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hal ini dapat menjadi akar dari berbagai masalah penyimpangan 
perilaku atau kriminal sosial yang marak terjadi akhir-akhir ini, akan 
tetapi di Desa Dragan, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali para 
orang tua memiliki cara tersendiri dalam mengasuh anak melalui 
penanaman karakter islami pada anak sejak usia dini sehingga berbagai 
masalah remaja yang terjadi akhir-akhir ini dapat di minimalisir. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pola asuh 
adalah bentuk perlakuan atau tindakan orang tua untuk memelihara, 
melindungi, mendampingi, mengajar, dan membimbing anak secara 
perlahan sesuai dengan perkembangan anak itu sendiri sehingga anak 
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. 
b. Jenis Pola Asuh 
Pola asuh adalah sikap atau cara orangtua mendidik dalam 
mempengaruhi anak untuk mencapai suatu tujuan oleh sikap 
perubahan tingkah laku pada anak, cara pendidikan dalam keluarga 
yang berjalan dengan baikakan menumbuhkan perkembangan 
kepribadian anak menjadi pribadi yang kuat dan memiliki sikap positif 
jasmani dan rohani intelektual yang berkembang optimal. 
Bety Bea Septiari (2012:170) mengemukakan ada tiga pola 
asuh yaitu: authotarian, permisif, dan authoritative. 
1)  Otoriter 
Pola ini menggunakan pendekatan yang memaksakan 
kehendak orang tua kepada anak.Anak harus menurut kepada 
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orang tua.Keinginan orang tua harus dituruti, anak tidak boleh 
mengeluarkan pendapat. 
Pola asuh ini dapat mengakibatkan anak menjadi penakut, 
pencemas, menarik diri dari pergaulan, kurang adaptif, kurang 
tajam, kurang tujuan, curiga kepada orang lain, dan mudah stres. 
Dari apa yang diuraikan diatas  penulis menyimpulkan bahwa 
dengan pola asuh authotarian akan mempengaruhi perilaku anak 
yang cenderung negatif karena membatasi pendapat seorang anak. 
2) Permisif 
Orang tua serba membolehkan anak berbuat apa saja. 
Orang tua memiliki kehangatan, dan menerima apa adanya, 
kehangatan cenderung memanjakan, ingin dituruti keinginannya. 
Sedangkan menerima apa adanya cenderung memberikan 
kebebasan kepada anak untuk berbuat apa saja. 
Pola asuh ini dapat menyebabkan anak agresif, tidak patuh 
kepada orang tua, sok kuasa, kurang mampu mengontrol diri. 
Dari penjelasan diatas penulis menyimpulkan bahwa pola asuh 
permisif merupakan pola asuh yang memperlakukan anaksecara 
bebas untuk berbuat apa saja yang dikehendakinya dan tanpa 
dituntut oleh kewajiban dan tanggungjawab, hal ini dapat memicu 
anak bertindak diluar batas. 
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3) Authoritative  
Orang tua sangat memperhatikan kebutuhan anak, dan 
mencukupinya dengan pertimbangan faktor kepentingan dan 
kebutuhan.Pola asuh ini dapat mengakibatkan anak mandiri, 
mempunyai kontrol diri, mempunyai kepercayaan diri yang kuat, 
dapat berinteraksi dengan teman sebayanya dengan baik, mampu 
menghadapi stres, mempunyai minat terhadap hal-hal yang baru, 
kooperatif dengn orang dewasa, penurut, patuh, dan berorientasi 
pada prestasi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa pola asuh authoritative adalah 
pola pendidikan dimana anak diberi kebebasan dan kesempatan 
luas dan mendiskusikan segala permasalahannya dan pengasuh 
mendengar dan memberi tanggapan, pandangan serta menghargai 
pendapat anak. Namun pengasuh tetap menentukan dalam segala 
pengambilan keputusan. 
Jenis pola asuh orang tua yang lain menurut (Santrock, 2007:15) 
yaitu: 
1) Pengasuhan Orang Tua Yang Bergaya Otoritarian 
Gaya ini bersifat menghukum dan membatasi dimana orang tua 
sangat berusaha agar remaja mengikuti pengarahan yang diberikan 
dan menghormati pekerjaan dan usaha-usaha yang telah dilakukan 
orang tua. 
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2) Pengasuhan Orang Tua Yang Bergaya Otoritatif 
Gaya ini mendorong remaja agar mandiri namun masih membatasi 
dan mengendalikan aksi-aksi mereka. Orang tua dengan gaya 
pengasuhan otoritatif memberikan kesempatan kepada anak-
anaknya untuk berdialog secara verbal (hangat dan mengasuh). 
3) Pengasuhan Orang Tua Yang Bergaya Melalaikan 
Sebuah gaya dimana orang tua tidak terlibat dalam kehidupan 
remaja. Pengasuhan orang tua yang bersifat lalai berkaitan dengan 
perilaku remaja yang tidak kompeten secara sosial, khususnya 
kurangnya pengendalian diri. 
4)  Pengasuhan Orang Tua Yang Memanjakan 
Suatu gaya pengasuhan dimana orang tua sangat terlibat dalam 
kehidupan  remaja, namun hanya memberikan sedikit tuntutan atau 
kendali terhadap mereka.  
Jenis pola asuh yang lain diungkapkan oleh  (Carolyn Meggit,  
2013:18), yaitu : 
1) Gaya Otoritatif 
Orang tua dengan gaya ini cenderung moderat  (menghindarkan 
perilaku tau pengungkapan yang ekstrem). Orang tua dengan gaya 
ini memiliki ciri-ciri menentukan batasan tertentu dan membiarkan 
anak memelajari sendiri konsekuensi dari tindakan dan 
kesalahanya, menjelaskan kepada anak kenapa peraturan itu 
penting dan harus dituruti, mau menerima alasan dan 
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mempertimbangkan penjelasan dari anak, meskipun belum tentu 
disetujui, tegas tetapi penuh kasih sayang keramahan dan 
kehangatan pada seorang anak, memiliki standar yang tinggi 
terhadap perilaku anak dan mengajarkan anak untuk mandiri. 
2) Gaya permisif 
Orang tua dengan gaya ini memiiki sikap pemurah. Ciri-ciri orang 
tua yang menerapkan gaya ini yaitu penuh kehangatan dan 
penerimaan tetapi kurang kontrol terhadap seorang anak, 
menghargai kebebasan berekspresi anak, tidak menetapkan 
batasan dan membiarkan anak menetapkan aturannya sendiri, tidak 
menuntut standar perilaku yang tinggi dari anak. 
3) Gaya lalai 
Orang tua dengan gaya ini cenderung alai dan tidak terlibat dengan 
anaknya. Ciri-ciri orang tua yang bergaya seperti ini secara fisik 
tidak hadir secara fisik untuk anaknya, sedikit menuntut kepada 
anak dan bersikap kurang hangat, memberikan respon sedikit yang 
biasanya akan berujung pada anak yang kurng perhatian orang tua. 
Selain itu, ada 3 jenis pola asuh yang diungkapkan oleh 
(Syamsu Yusuf, 2001:51): 
1) Authoritarian, sikap orang tua pada gaya ini cenderung suka 
menghukum secara fisik, bersikap mengomando, bersikap kaku 
dan keras, serta memiliki sikap yang emosional dan menolak. 
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2) Permissive, sikap orang tua pada gaya ini cenderung memberi 
kebebasan kepada anak untuk menyatakan dorongan atau 
keinginanya. 
3) Authoritative, sikap orang tua pada  gaya ini cenderung responsif 
terhadap kebutuhan anak, mendorong seorang anak untuk 
menyatakan pendapat atau pertanyaan, serta memberi penjelasan 
tentang dampak perbuatan yang baik dan yang buruk. 
Dari beberapa jenis pola asuh diatas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa  jenis pengasuhanauthoritative yang 
diungkapkan oleh ( Syamsu Yusuf, 2001:51), Pola asuh jenis ini 
cenderung membuat orang tua responsif terhadap kebutuhan anak, 
mendorong seorang anak untuk menyatakan sebuah pendapat atau 
pertanyaan, serta orang tua memberi penjelasan tentang dampak 
perbuatan yang baik dan yang buruk, dengan begitu seorang anak 
akan berpikir lagi untuk melakukan hal-hal yang buruk jika sudah 
mendapat pelajaran dari orang tua perihal dampak buruk yang akan 
diperoleh jika tetap melakukan hal-hal yang buruk. 
c. Pola Asuh Dalam Islam 
Anak merupakan anugerah dari Allah yang harus dibimbing 
dan diperlakukan dengan baik. Begitu juga dalam Islam telah mengatur 
bagaimana cara mendidik dan memberi pengasuhan  anak dengan cara 
yang baik, seperti firman Allah SWT dalam Q.S At-Tahrim ayat 6; 
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 َُةراَجِلحْا َو ُساَّنلا اَىُدْو ُقَّو ًارَان ْمُكْيِلَْىا َو ْمُكَسُف َْنا آْو ُق اْو ُنَما َنْيِذَّلا اَهُّ ياي اَه ْ يَلَع
 اَم َنْوُلَعْف َي َو ْمُىَرََما آَم َللها َنْوُصْع َي َّلا ٌداَدِش ٌظَلاِغ ٌةَكِئلَم َنْوُرَمْؤ ُي:يمرحتلا .6 
 
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, tidak mendurhakai 
(perintah) Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan. [QS. At-Tahrim : 6] 
 
Dengan ayat tersebut menunjukkan bahwa orang tua 
mempunyai tanggung jawab yang berat terhadap anaknya. Anak 
merupakan amanah Allah SWT kepada ayah dan ibunya, oleh 
karena itu harus senantiasa dipelihara, dididik dan dibina dengan 
sungguh-sungguh agar menjadi anak yang solih dan sholihah serta 
memiliki karakter yang mulia, karena anak merupakan amanah dari 
Allah Swt yang wajib di syukuri dan di didik serta di pelihara dengan 
sebaik mungkin, karena apa yang diberikan dan di ajarkan oleh orang 
tuanya kelak akan dimintai pertanggung jawaban di akhirat. 
 Menurut (Syaikh Jamal Abdurrahman 2010:157) dalam agama 
Islam tujuan menjatuhkan hukuman dalam pendidikan agama Islam 
hanyalah untuk memberikan bimbingan dan pendidikan yang baik, 
bukan untuk pembalasan atau kepuasan hati. Seorang pendidik (Orang 
tua)  harus memahami watak dan kondisi anak terlebih dahulu sebelum 
menjatuhkan hukuman serta menerangkan kekeliruan yang dilakukan 
anak dan memberi semangat untuk memperbaiki diri. Kesalahan dan 
kekhilafanya harus dimaafkan bila anak tersebut telah mempebaiki diri 
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Hukuman bukanlah pembalasan dendam kepada seorang anak. 
Tujuan sebenarnya adalah pendidikan dan merupakan salah satu 
metode pendidikan.  
Menurut (Fauzi Rachman, 2014:56) metode Islam dalam 
membina anak pada usia tamziz dan baligh bertujuan memberikan 
kebaikan bagi mereka di dunia dan akhirat, dengan membina seorang 
anak  secara agamis dan praktis. Adapun caranya dengan 
membandingkan remaja ideal dengan remaja yang tidak lurus, agar 
gambaran istiqamah menjadi jelas didepan mata mereka sehingga 
mereka berpegang denganya. Orang tua dapat juga memberikan 
gambaran yang jelas tentang metode islam dalam pendidikan anak usia 
baligh melalui penjelasan aspek-aspek pendidikan yang baik, seperti 
yang terdapat dalam wasiat Luqmanul Hakim kepada puteranya dalam 
QS. Luqman ayat 13-19: 
 َكْر ِّشلا َّنِإ ِوَّللِاب ِْكرْشُت لا ََّنَ ُب َاي ُُوظَِعي َوُىَو ِوِْنبلا ُناَمُْقل َلَاق ْذِإَو  ٌميِظَع ٌمُْلظَل
(1١ ِْيَْماَع في ُُولاَصِفَو ٍنْىَو ىَلَع اًنْىَو ُو ُُّمأ ُوْتََلَحَ ِوْيَدِلاَوِب َناَسْنلإا اَن ْ ي َّصَوَو)
( ُيرِصَمْلا ََّلِِإ َكْيَدِلاَوِلَو لِ ْرُكْشا ِنَأ1١ اَم بِ َِكرْشُت ْنَأ ىلَع َكاَدَىاَج ْنِإَو)
لاَف ٌمْلِع ِِوب َكَل َسَْيل  ْنَم َليِبَس ْعِبَّتاَو ًافوُرْعَم اَي ْن ُّدلا في اَمُه ْ بِحاَصَو اَمُهْعِطُت
( َنوُلَمْع َت ْمُتْنُك َابِ ْمُكُئِّب َُنأَف ْمُكُعِجْرَم ََّلِِإ َُّثُ ََّلِِإ َبَاَنأ12 ُكَت ْنِإ اَهَّ نِإ ََّنَ ُب َاي)
 ْوَأ ٍةَرْخَص في ْنُكَت َف ٍلَدْرَخ ْنِم ٍةَّبَح َلاَق ْثِم  ِتَْأي ِضْرلأا في ْوَأ ِتاَواَم َّسلا في
( ٌيرِبَخ ٌفيِطَل َوَّللا َّنِإ ُوَّللا َاِبِ16 َوْناَو ِفوُرْعَمْلِاب ْرُمْأَو َةلاَّصلا ِمَِقأ ََّنَ ُب َاي)
( ِروُملأا ِمْزَع ْنِم َكِلَذ َّنِإ َكَباَصَأ اَم ىَلَع ْبِْصاَو ِرَكْنُمْلا ِنَع1١ ْرِّعَصُت لاَو)
 َّدَخ ٍروُخَف ٍلاَتُْمُ َّلُك ُّب ُِيُ لا َوَّللا َّنِإ اًحَرَم ِضْرلأا في ِشَْتَ لاَو ِساَّنِلل َك
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(1١ ُتْوَصَل ِتاَوْصلأا َرَكَْنأ َّنِإ َكِتْوَص ْنِم ْضُضْغاَو َكِيْشَم في ْدِصْقاَو)
( ِيرِمَْلحا1١) 
 
13. dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
14. dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 
orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan 
lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun[1180]. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu 
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. 
15. dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan 
aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka 
janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di 
dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-
Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka 
Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. 
16. (Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit 
atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya 
(membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus[1181] lagi 
Maha mengetahui. 
17. Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan 
yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. 
Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang 
diwajibkan (oleh Allah). 
18. dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan 
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 
sombong lagi membanggakan diri. 
19. dan sederhanalah kamu dalam berjalan[1182] dan lunakkanlah 
suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. 
(QS. Luqman ayat 13-19) 
 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan betapa seorang Luqman 
yang menginginkan anaknya untuk selalu berbuat baik dan 
mengarahkan anaknya kejalan yag benar serta memperingatkan 
kepada anaknya untuk tidak melakukan atau menjauhi hal-hal yang 
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dilarang oleh Allah SWT. Hal ini sesuai dengan pola asuh yang 
diberikan orang tua yang pastinya menginginkan hal yang terbaik 
untuk anaknya di dunia maupun diakhirat. Hal ini sesuai  dengan jenis 
pola asuh authoritative yang diungkapkan oleh ( Syamsu Yusuf, 
2001:51), Pola asuh jenis ini cenderung membuat orang tua responsif 
terhadap kebutuhan anak, mendorong seorang anak untuk menyatakan 
sebuah pendapat atau pertanyaan, serta orang tua memberi penjelasan 
tentang dampak perbuatan yang baik dan yang buruk. 
 Menurut (Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid 2010:275) 
seorang anak cerdas dan mudah menerima serta memiliki rasa malu, 
mencintai kemuliaan, sayang dan suka kejujuran maka mendidik dan 
mengajarnya cukup mudah, yaitu dengan pujian dan celaan saja sudah 
cukup untuk memberitahukan hal yang baik dan hal yang buruk. 
Namun jika seorang anak memiliki sediit rasa malu, kurang mencintai 
kemuliaan, beringas dan suka berbohong, maka mendidiknya pun 
cukup susah. Maka, perlu disertai dengan ancaman ketika anak 
tersebut melakukan keburukan, dan dilanjutkan dengan pukulan 
apabila ancaman tersebut tidak berhasil . 
Apabila segala metode sudah dilakukan dan belum berhasil, 
maka artinya seorang anak memerlukan pengobatan berupa hukuman. 
Hal ini dilakukan supaya anak menyadari bahwa masalahnya adalah 
masalah serius,bukan main-main. Dengan merasakan pedihnya 
hukuman, seorang anak dapat menyadari besarnya nilai kasih sayang 
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dan kelembutan yang dia dapatkan dari kedua orang tuanya sebelum 
dihukum.  
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pola 
mengasuh anak dengan cara kekerasan saja tidak dibenarkan, akan 
tetapi dengan cara memberikan bimbingan kepada seorang anak untuk 
memperbaiki diri supaya menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari 
sebelumnya. Dengan cara menasehati bila salah, memberi tahu mana 
perilaku yang baik dan mana perilaku yang buruk agar kelak ketika 
dewasa hidupnya lebih terarah. Jika seorang anak tidak bisa 
diingatkan dengan lisan (dinasehati dan diarahkan) maka selanjutnya 
oeang tua boleh memberikan hukuman atau peringatan kepada anak, 
bukan dengan alasan untuk membalas kenakalan seorang anak akan 
tetapi untuk memberi tahukan kepada anak bahwasanya segala sesuatu 
ada konsekuensi yang harus dipertanggung jawabkan. 
2. Karakter Islami 
a.  Pengertian Karakter 
Menurut  Hornby dan Parnwell dalam (Abdul Majid, 2011:8) 
karakter adalah kualitas mental, kekuatan moral, nama atau 
reputasi.Sedangkan menurut Lickona dalam Zubaidi (2011:1) karakter 
adalah watak , tabiat, akhlak , atau kepribadian seseorang yang 
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang 
diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang . berpikir, 
bersikap, dan bertindak.  
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Pengertian karakter yang lain diungkapkan oleh park& Peterson 
dalam Sri Lestari (2012:94) yaitu karakter didefinisikan sebagai 
sekumpulan trait positif yang terfleksi dalam pikiran, perasaan, dan 
perilaku. Sedangkan menurut Ryan dan Lickona mengungkapkan 
bahwa dalam karakter manusia terdapat tiga komponen yaitu 
pengetahuan moral tercakup penalaran moral dan strategi kognitif yang 
digunakan untuk mengambil keputusan secara sistematis. Melalui 
komponen ini individu dapat membayangkan konsekuensi yang akan 
terjasdi di kemudian hari. Kedua yaitu perasaan moral yang mencakup 
identitas moral maupun ketertarikan terhadap kebaikan yang 
merupakan sisi afektif dari moral pada diri individu.Perasaan moral 
juga berfungsi sebagai jembatan antara pengetahuan moral dan 
tindakan moral.Ketiga yaitu tentang tiindakan moral yang terdiri dari 
tiga komponen seperti kehendak, kompetensi dan kebiasaan. 
Selain itu  Jerman F.W.Foerster dalam buku M. Mahbubi 
(2013:38) mengungkapkan bahwa menutut bahasa karakter berarti 
kebiasaan, sedangkan menurut istilah, karakter ialah sebuah sistem 
keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang individu. 
Jika karakter seseorang  dapat diketahui, maka dapat diketahui pula 
individu tersebut akan bersikap dalam kondisi-kondisi tertentu.  
b. Pengertian Karakter Islami 
Menurut (Novan Ardi, 2012:12) di masyarakat keagamaan 
dapat diamati dalam bentuk sikap dan karakter pada diri manusia, 
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khususnya seorang remaja. Karakter islami sendiri berkaitan dengan 
nilai-nilai keimanan yang tertanam pada diri sendiri sehingga terwujud 
dalam perilaku sehari-hari dalam masyarakat  
Sedangkan  menurut Marzuki (2015:24) karakter atau akhlak 
merupakan kesempurnaan dari bangunan tersebut setelah pondasi dan 
bangunan kuat. Sedangkan dalam perspektif islam, karakter atau akhlak 
mulia merupakan buah yang dihasilkan dari proses penerapan syariah 
(ibadah dan muamalah) yang dilandasi oleh pondasi akidah yang 
kokoh. Jadi jika kita memiliki pondasi atau akhlak yang baik maka 
perilaku yang terwujud juga akan seperti akhlak baik yang tertanam 
pada diri kita, sebaliknya jika pondasi akhlak kita lemah maka sikap 
yang terwujud akan sesuai dengan kelemahan pondasi dan akhlak yang 
kita miliki.  
Dari pernyataan diatas  dapat disimpulkan  bahwa  karakteristik 
islami merupakan penanaman dan pengembangkan nilai-nilai keimanan 
yang dihasilkan dari proses penerapan syariah berupa ibadah dan 
muamalah yang bermuara terbentuknya karakter-karakter yang dimiliki 
oleh setiap anak sehingga dapat di terapkan, dan di praktekkan 
langsung dalam kehidupan sehari-hari. Karakter islami  sebagai dasar 
dalam kepribadian anak yang telah diwujudkan dalam bentuk perilaku.  
c. Dasar pembentukan Karakter  
Semua ketentuan hukum Islam, baik ibadah, maupun 
muamalah, bermuara pada terwujudnya akhlak atau karakter mulia 
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seperti halnya seorang muslim yang melaksanakan sholat dengan 
ketentuan yang berlaku, akan selalu merasa beruntung dalam hidupnya 
sehingga memiliki hati yang tenang. 
Selain itu manusia manusia pada dasarnya memiliki dua 
potensi, yakni baik dan buruk.Dalam Qs Asy-syam ayat 8 dijelaskan 
dengan istilah fujur (celaka atau fasik) dan taqwa (takut kepada 
Allah).Manusia memiliki dua kemampuan jalan, yaitu menjadi 
makhluk yang beriman atau ingkar terhadap Tuhannya. Keberuntungan 
berpihak pada orang yang senantiasa mensucikan dirinya dan kerugian 
berpihak pada orang-orang yang mengotori dirinya sebagai firman 
Allah Swt Qs Asy-Syam ayat 8  
( اَىاَوْق َتَو اَىَروُجُف اَهََمْلَْأَف١) 
 
artinya : maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan 
dan ketakwaannya (Qs Asy-Syam ayat 8 ) 
 
Berdasarkan ayat diatas, setiap manusia memiliki potensi untuk 
menjadi hamba yang baik atau buruk menjalankan perintah Tuhan atau 
melanggar laranganNya.Manusia telah diberi potensi untuk bertauhid 
dan oleh sebab itu tabiat asalnya berbuat baik, hanya saja manusia 
dapat jatuh pada keburukan karena memang diberi kebebasan memilih. 
Dengan dua potensi diatas manusia dapat memilih dan memilah 
mana yang baik dan mana yang buruk, sifat manusia digerakkan oleh 
hal yang bersih, pikiranpun jadi jernih, serta memiliki jiwa yang tenang 
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dan pribadi yang sehat sehingga manusia dapat memilih akan condong 
ke hal yang baik atau buruk. 
3. Pernikahan Dini 
a. Pengertian Pernikahan 
Menurut undang-undang pasal 1 ayat (1) No. 1 tahun 1974 dalam  
Wasman (2011:31) perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang 
pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan ntuk 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Menurut ( Syaikh Ahmad Jad, 2008:401)az-zawaj mempunyai 
arti penggabungan,perkawinan, ikatan atau dualisme, yaitu bentuk 
penggabungan sesuatu dengan lainya disebut berpasangan.  
Selain itu istilah pernikahan lain diungkapkan oleh (Boedi 
Abdullah, 2013:17)  merupakan akad yang menyatukan dua jiwa yang 
saling mencintai dan bertujuan membangun mahligai rumah tangga 
yang sakinah, mawadah, dan rahmah. 
Sedangkan menurut ( Mahmud dkk,2013:38) dalam  Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata “nikah” diartikan sebagai (1) 
Perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami istri dengan 
resmi (2) Diartikan sebagai perkawinan. Perkawinan atau pernikahan 
menurut bahasa artinya  “berkumpul” dan “bercampur” atau 
“berhimpun”. Sedangkan dalam terminologi nikah ialah ijab qabul atau 
akad yang menghalalkan persetubuhan antara laki-laki dan perempuan  
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yang diucapkan oleh kata-kata yang menunjukkan nikah, menurut 
peraturan yang telah ditentukan oleh Islam. 
Pengertian pernikahan yang lain diungkakan oleh (Abdul 
Rahman Ghozali, 2012:7). Dalam bahasa Indonesia, perkawinan 
berasal dari kata “kawin” yang menurut bahasa artinya membentuk 
keluarga dengan lawan jenis, melakukan hubungan kelamin atau 
bersetubuh. Perkawinan disebut juga “pernikahan” berasal dari kata 
nikah yang menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling 
memasukkan,  dan digunakan  untuk arti bersetubuh (wathi) 
Allah SWT telah berfirman dalam QS. Ar-Ruum 21 yang 
berbunyi: 
 ِِوتَايآ ْنِمَو ْنَأ  َلَعَجَو اَه ْ َيِلإ اوُنُكْسَِتل اًجاَوَْزأ ْمُكِسُف َْنأ ْنِم ْمُكَل َقَلَخ
( َنوُر َّكَف َت َي ٍمْوَِقل ٍتَايلآ َكِلَذ في َّنِإ ًةَْحََرَو ًةَّدَوَم ْمُكَن ْ ي َب51) 
 
"Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir ( QS. Ar-Ruum 21) 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwasanya Allah Swt telah  
memperlihatkan kekuasaaanya melalui penciptaan manusia yang saling 
berpasangan dan berkasih sayang sehingga manusia memiliki rasa 
tentram. 
Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pernikahan merupakan mempersatukan sepasang laki-laki dan 
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perempuan melalui akad ijab qabul dengan tujuan menghalalkan 
hubungan keduanya sehingga membentuk keluarga yang sakinnah, 
mawaddah dan warrahmah. 
b. Rukun Nikah 
Menurut ibnu mas‟ud (2007:268) rukun nikah ada lima, yaitu: 
1) Ada zauj(calon suami) 
2) Ada Zaujah(calon istri) 
3) Ada wali, yaitu orang yang mengawinkan perempuan. Kalau wali 
tidak ada maka perikahan tidak sah. 
4) Ada saksi 
5) Ada ijab kabul antara wali dan calon suami. 
Sedangkan menurut Syaikh Kamil Muhammad „Uwaidah 
(1998:402) membagi rukun nikah menjadi empat, yaitu: 
1) Kedua belah pihak (calon mempelai) telah mencapai usia akil 
baligh. Jika salah satu  masih kecil atau belum mencapai usia 
baligh maka akad nikah tidak dapat dilaksanakan.  
2) Menyatukan tempat pelaksanaan ijab qabul. Tidak boleh 
memisahkan antara ijab dan qabul, jadi ketika ijab diucapkan maka 
qabul harus diucapkan setelahnya. Tidak diperbolehkan diselingi 
pembicaraan atau hal-hal lain. 
3) Lafadz kabul tidak bertentangan dengan ijab. 
4) Kedua belah pihak saling mendengar satu dengan lainya dan saling 
memahami bahwa maksudnya adalah pelaksanaan nikah.  
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Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa rukun 
pernikahan juga harus melihat usia kedua mempelai, jika usianya 
belum mencapai akil baligh maka ijab qabul tidak bisa dilaksanakan. 
Hal ini sejalan dengan prinsip  perkawinan menurut undang-undang 
No. 1 tahun 1974 yang menyebutkan bahwasanya calon suami dan 
calon istri haruslah masak jiwa raganya. Berhubungan dengan itu maka 
UU menentukan batas umur kawin yaitu 19 tahun bagi pria dan 16 
tahun bagi wanita. 
c. Hukum Nikah 
Menurut  Heri Jauhari Muchtar (2008:49). Hukum menikah ada 
lima, yaitu: 
1)  Jaiz, yakni diperbolehkan. Inilah asal darihukum nikah. 
2)  Sunnah, Bagi orang yang berkeinginan untuk menikah  dan 
sanggup serta cukup untuk menafkahi. 
3) Wajib, bagi orang yang cukup umur, mempunyai penghasilan, dan 
tidak dapat menahan hawa nafsu syahwatnya. 
5) Makruh, bagi orang yang belum sanggup memberikan nafkah dan 
belum mempunyai keinginan untukmenikah. 
6) Haram, bagi orang yang berniat menyakiti wanita yang dinikahinya  
Selain itu hukum pernikahan menurut Marzuki (2012:140) 
dibagi menjadi empat, yaitu: 
1) Pernikahan menjadi sunnah, jika dipandang dari segi jasmani, 
keinginan berumah tangga, kesiapan mental, dan kesiapan 
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membiayai kehidupan rumah tangga, benar-benar terpenuhi oleh 
orang yang bersangkutan. 
2) Pernikahan menjadi wajib, jika orang yang akan menikah telah 
cukup matang dan benar-benar siap dan jika tidak dilaksanankan 
dikhawatirkan akan terjerumus dalam jurang penistaan (perzinaan). 
3) Pernikahan menjadi makruh, jika yang akan menikah belum siap 
baik jasmani maupun menntalnya. 
4) Perkawinan  menjadiharam, jika tidak bisa mengikuti ketentuan 
yang berlaku dalam rumah tangga  yang sebenarnya dan 
perkawinanya hanya untuk merusak atau menyakiti keluarga calon 
isterinya.  
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hukum 
pernikahan bisa menjadi wajib, sunah, makruh , haram sesuai keadaan 
untuk melakukan pernikahan itu sendiri. 
d. TujuanPernikahan 
Menurut  undang-undang No. 1 tahun 1974 dalam Wasman 
(2011:37) bahwa tujuan perkawinan adalah untuk membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal, berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa. 
Tujuan pernikahan yang lain diungkapkan oleh Ibnu mas‟ud 
(2007:251) yaitu: 
1) Melangsungkan hidup dan membentuk keturunan, serta menjaga 
kehormatan diri. 
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2) Menjaga keturunan hingga anak-anak yang dilahirkan betul-betul 
dapat dipertanggung jawaban dunia akhirat. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pernikahan 
antara undang-undang No. 1 tahun 1974 dengan tujuan pernikahan 
dalam Islam tidaklah bertentangan yaitu untuk membentuk keluarga 
dan melangsungkan hidup manusia dimuka bumi sehingga 
memperoleh keturunan yang dapat dipertanggung jawabkan dunia 
sampai akhirat serta menjaga kehormatan manusia itu sendiri. 
e. Pengertian Pernikahan Dini 
Sebelum membahas pernikahan dini terlebih dahulu penulis 
membahas tentang batasan usia muda atau masa remaja. Definisi masa 
remaja memerlukan pertimbangan tentang usia  pengaruh faktor 
sejarah. 
Menurut ( Jhon W. Santrock, 2003:26) remaja diartikan sebagai 
masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang 
menakup perubahan biologis, kogniif dan sosial emosional.  
Sedangkan  istilah remaja yang lain diungkapkan oleh Zulkifli 
(2009:64) yaitu: Remaja jika ditinjau dari segi biologis merupakan 
mereka yang berusia 12 sampai 21 tahun. Usia 12 tahun bagi anak 
perempuan merupakan awal pubertas (terjadinya menstruasi pertama). 
Menurut Dzakiah Drajat dalam buku (Elfi Mu‟awanah, 2012:7) 
remaja adalah masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang dari masa 
kanak-kanak menuju dewasa.Atau dapat dikatakan perpanjangan masa 
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kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa. Hal ini sama dengan 
pernikahan dini yang dilakukan pada usia sebelum mencapai  16 tahun 
bagi pihak perempuan dan sebelum usia 19 tahun bagi pihak laki-laki, 
oleh karena itu dikatakan bahwa usia sebelum 16 tahun dan 17 tahun 
merupakan usia remaja yang belum bisa dikatakan usia dewasa atau 
matang untuk membangun sebuah mahligai rumah tangga. 
Menurut Pasal 7 Undang-uundang Nomer 1 Tahun 1974 ayat 
(1) dalam buku (Idhoh Anas, 2008:43) menyatakan bahwa perkawinan  
hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 (sembilan 
belas) tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 (enam belas) 
tahun. Ketentuan batas umur ini, seperti yang disebutkan dalam  
Komplikasi pasal 15 ayat (1) di dasarkan pada pertimbangan 
kemaslahatan keluarga dan rumah tangga perkawinan. Ini sejalan 
dengan prinsip yang diletakkan dalam UU Perkawinan, bahwa calon 
suami istri  harus telah masak jiwa raganya agar dapat mewujudkan 
tujuan perkawinan secara baik tanpa berakhir pada perceraian dan 
mendapat keturunan yang baik dan sehat. Untuk itu harus dicegah 
adanya perkawinan antara calon suami istri yang masih dibawah umur. 
f. Ciri-Ciri Remaja 
Menurut Samsunuwiyati (2008:190) ciri-ciri remaja dibagi menjadi 
enam, yaitu: 
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1) Perkembangan fisik, meliputi perubahan dalam tinggi dan berat, 
perubahan dalam proporsi tubuh, perubahan pubertas, perubahan 
ciri-ciri seks primer, perubahan ciri-ciri seks sekunder. 
2) Perkembangan kognitif, menurut Pigeat, pemikiran masa remaja 
memiliki tahapan pemikiran operasional formal yaitu, tahap 
dimana perkembangan kognitif remaja dimulai ketika usia 11 atau 
12 tahun dan berlanjut hingga masa dewasa. Perkembangan 
kognitif terbagi dalam beberapa bagian yaitu, perkembangan 
pengambilan keputusan, perkembanagan orientasi masa depan, 
perkembangan kognisi sosial. 
Hal ini sama dengan pernikahan dini yang dilakukan pada usia 
sebelum mencapai  16 tahun bagi pihak perempuan dan sebelum usia 
19 tahun bagi pihak laki-laki, oleh karena itu dikatakan bahwa usia 
sebelum 16 tahun dan 17 tahun merupakan usia remaja yang belum 
bisa dikatakan usia dewasa atau matang untuk membangun sebuah 
mahligai rumah tangga. 
Penentuan batas umur masing-masing negara tentu memiliki 
pertimbangan sendiri. Menurut   Rachmat  Djatnika dalam buku (Idhoh 
Anas, 2008:46) mengungkapkan bahwa penerapan konsepsi hukum 
Islam di Indonesia  dalam kehidupan masyarakat dilakukan dengan 
penyesuaian pada Budaya Indonesia yang hasilnya kadang-kadang 
berbeda dengan hasil ijtihad penerapan hukum Islam di negeri-negeri 
Islam lainya seperti halnya yang terdapat dalam jual-beli, sewa-
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menyewa, warisan, wakaf dan hibah. Demikian pula penerapan hukum 
Islam dilakukan melalui yurispudensi di Pengadilan Agama. 
Jadi dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan pernikahan dini adalah menyatukan sepasang laki-
laki dan perempuan yang masih dibawah umur atau pihak laki-laki 
belum mencapai umur 19 tahun atau pihak perempuan belum mencapai 
umur 16 tahun melalui akad ijab qabul sehingga mendapatkan 
pernikahan yang sah secara agama untuk menciptakan keluarga yang 
sakinah, mawaddah, dan  warrahmah. 
g. Dampak  Sosial Pernikahan Dini 
Pernikahan  dengan usia yang masih muda dapat menimbulkan 
resiko khususnya bagi seorang wanita. Menurut Charoters dalam buku 
(Fatchiah E.Kertamuda, 2009:31) pernikahan diusia muda (Pernikahan 
dini) memiliki resiko, yaitu: 
1) Perempuan yang melahirkan di usia muda memiliki perasaan 
sangat mendalam pada anak yang dilahirkanya. 
2) Terdapat Hambatan-hambatan yang dihadapi sebagai seorang 
remaja yang harus berperan sebagai ibu muda. 
3) Meningkatkan resiko negatif pada ibu muda untuk menjadi orang 
tua yang cakap.  
Menurut Ahsin W.Al Hafidz (2007:236) Pernikahan dengan 
usia yang ideal  menurut kesehatan adalah usia antara 20-25 tahun bagi 
wanita, dan usia antara 25-30 tahun bagi pria. Masa ini merupakan 
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masa yang paling baik untuk berumah tangga. Lazimnya usia pria 
lebih tua dari  usia wanita yang akan menjadi istrinya.  
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Kajian hasil penelitian terdahulu adalah penelitian yang sudah 
dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain. tujuannya adalah sebagai bahan 
masukan bagi peneliti dan untuk membandingkan antara peneliti yang satu 
dengan yang lain. dalam peneliti terdahulu akan diuraikan pokok bahasan 
sebagai berikut : 
1. Sri Anggraini (2015) dengan judul “hubungan tingkat kejadian pernikahan 
dini dengan peran orang tua pada perempuan di bawah usia 21 tahun di 
desa sidoarum kecamatan godean kabupaten sleman yogyakarta” .skripsi. 
program studi bidan pendidik diploma IV Fakultas ilmu kesehatan 
universitas aisyiyah yogyakarta. Dengan hasil penelitian terdapat 
hubungan antara kejadian pernikahan dini dengan peran orang tua pada 
perempuan di bawah usia 21 tahun. 
2. Zulkifli Ahmad (2011) dengan judul “dampak sosial pernikahan usia dini 
studi kasus di desa gunung sindur-bogor”. Skripsi . program studi 
kesejahteraan sosial Fakultas dakwah dan komunikasi universitas islam 
negeri syarif hidayatullah Jakarta. Dengan hasil penyebab pernikahan dini 
di masyarakat desa sindur adalah karena tingkat pendidikan, faktor adat 
atau tradisi setempat, cinta terhadap pasanganya, faktor ekonomi dan juga 
hamil diluar nikah. 
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3. Laily purnawati (2011) dengan judul “ dampak perkawinan usia muda 
terhadap pola asuh keluarga studi di desa talang kecamatan sendang 
kabupaten tulungagung”. Skripsi. Dengan hasil penelitian Keberhasilan 
rumah tangga sangat banyak ditentukan oleh kematangan emosi, baik 
suami maupun istri. Dengan dilangsungkannya perkawinan maka status 
sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat diakui sebagai pasangan suami 
istri, dan sah secara hukum. Batas usia dalam melangsungkan perkawinan 
adalah penting dan dapat dikatakan sangat penting. Hal ini disebabkan 
karena didalam perkawinan menghendaki kematangan psikologis. 
Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, penelitian ini memiliki 
perbedaan yang telah dilakukan oleh ketiga peneliti tersebut  yaitu penelitian 
dari Sri Anggraini menyebutkan bahwa terdapat hubungan antara pernikahan 
dini dengan peran orang tua pada perempuan di bawah usia 21 tahun. Fokus 
permsalahan pada pernikahan dini.Penelitian dari Zulkifli Ahmad menenai 
dampak sosial pernikahan dini.Sedangakan penelitian Laily Purnawati 
membahas tentang dampak yang diakibatkan dari pernikahan dini. Ketiga 
penelitian tersebut terdapat kaitannya dari penelitian yang akan peneliti 
lakukan yaitu fokus masalah pada  pernikahan dini. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Pola asuh adalah bentuk perlakuan atau tindakan orang tua untuk 
memelihara, melindungi, mendampingi, mengajar, dan membimbing anak 
secara perlahan sesuai dengan perkembangan anak itu sendiri sehingga anak 
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dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Terdapat beberapa jenis pola 
asuh, yang lebih dominan dijelaskan bahwa jenis pengasuhan otoritatif yang 
dinilai paling baik bagi pendidikan anak dibandingkan dengan jenis pola asuh 
lain. Hal ini disebabkan pola asuh otoritatif mendorong anak agar mandiri 
namun orang tua masih membatasi dan mengendalikan aksi-aksi mereka, 
dengan begitu anak masih bisa terkontrol oleh orang tuanya sendiri. Orang tua 
memberikan kesempatan kepada anak-anaknya untuk berdialog secara verbal 
(hangat dan mengasuh). pola mengasuh anak dengan cara kekerasan tidak 
dibenarkan, akan tetapi dengan cara memberikan bimbingan kepada seorang 
anak untuk memperbaiki diri supaya menjadi pribadi yang lebih baik lagi dari 
sebelumnya yang sesuai dengan karakter islami. 
Karakter Islami merupakan penanaman dan pengembangkan nilai-nilai 
keimanan yang dihasilkan dari proses penerapan syariah berupa ibadah dan 
muamalah yang bermuara terbentuknya karakter-karakter yang dimiliki oleh 
setiap anak sehingga dapat di terapkan, dan di praktekkan langsung dalam 
kehidupan sehari-hari. Karakter islami  sebagai dasar dalam kepribadian anak 
yang telah diwujudkan dalam bentuk perilaku. setiap manusia memiliki 
potensi untuk menjadi hamba yang baik atau buruk menjalankan perintah 
Tuhan atau melanggar laranganNya. Manusia telah diberi potensi untuk 
bertauhid dan oleh sebab itu tabiat asalnya berbuat baik, hanya saja manusia 
dapat jatuh pada keburukan karena memang diberi kebebasan memilih. 
Dengan dua potensi diatas manusia dapat memilih dan memilah mana 
yang baik dan mana yang buruk, sifat manusia digerakkan oleh hal yang 
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bersih, pikiranpun jadi jernih, serta memiliki jiwa yang tenang dan pribadi 
yang sehat sehingga manusia dapat memilih akan condong ke hal yang baik 
atau buruk. 
 Fenomena yang terjadi dimasyarakat banyak orang tua tidak berperan 
selayaknya orang tua pada umumnya yang mampu membimbing , mendidik 
serta memberikan rasa aman pada seorang anak, banyak kasus penganiayaan 
orang tua terhadap anak, penelantaran anak serta pembunuhan terhadap 
seorang anak. Hal seperti ini tidak seharusnya dilakukan oleh orang tua 
terhadap anak ataupun sebaliknya, karena  orang tua merupakan  tempat 
berlindung bagi anak serta memperoleh bimbingan dan pendidikan lebih dini 
selain dilingkungan sekolah. Pernikahan dini umumnya terjadi di daerah-
daerah pedesaan yang tertinggal karena kebanyakan para penduduknya 
berpendidikan rendah sehingga pernikahan merupakan alternatif lain 
dikalangan anak-anak pedesaan setelah menyelesaikan studi. 
Kebanyakan pernikahan dini yang terjadi dikalangan anak muda saat 
ini akibat kecelakaan atau yang biasa disebut  dengan hamil diluar nikah, 
setelah menikah para pasangan pernikahan dini yang secra terpaksa menjadi 
orang tua dadakan tidak memberikan peran layaknya orang tua yang 
memberikan pendidikan yang baik untuk anaknya, khususnya pendidikan 
agama dan menanamkan nilai karakter sejak dini bagi anak-anak mereka. 
Akan tetapi fenomena yang terjadi di Desa Dragan, Kecamatan 
Musuk, Kabupaten Boyolali memiliki keunikan dalam mengasuh seorang 
anak agar memiliki karaktersitik Islami yang melekat pada diri seorang anak, 
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pola asuh ini dilakukan oleh orang tua yang  menikah di usia muda, para orang 
tua sangat luwes dalam memposisikan dirinya sebagai orang tua yang baik 
bagi anak-anaknya serta dapat memberikan pengasuhan yang baik demi bekal 
masa depan  seorang anak. Hal seperti ini perlu dicontoh bagi para orang tua 
yang lain supaya dalam mengasuh anak perlu kehati-hatian dan tidak asal-
asalan karena apa yang diberikan, dicontohkan oleh orang tua maka hal itu 
pula yang akan ditampakkan oleh seorang anak di depan orang lain dan di 
lingkungan masyarakat. Apalagi di daerah pedesaan yang segala sesuatunya 
akan terlihat begitu jelas dan tidak bisa ditutup-tutupi, masyarakat selalu 
beranggapan jika buah jatuh tak jauh dari pohonya, artinya apa yang 
masyarakat lihat di dalam diri seorang anak kebanyakan akan dihubung-
hubungan dengan orang tuanya. Oleh karena itu, para orang tua harus lebih 
berhati-hati dalam mendidik dan memberi contoh bagi anak-anaknya. 
Para orang tua di Dusun  Jagir, Desa Dragan, Kecamatan Musuk, 
Kabupaten Boyolali memberikan pengasuhan dan contoh-contoh yang baik 
langsung dari orang tuanya sendiri yang menampakkan atau dari lingkungan 
sekitar yang memang mendukung dalam memberikan hal-hal dan contoh yang 
baik pada anak-anak kecil dan generasi muda. Para masyarakat sadar akan 
dampak yang ditimbulkan dari hal-hal yang dilihat oleh anak-anak, maka dari 
itu masyarakat desa juga mengontrol satu dengan yang lainya, contohnya 
apabila ada anak si A berkata kotor maka warga masyarakat lain yang 
mendengar itu langsung menegur anak tersebut dan menasehatinya.  
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Hal seperti itu juga patut dicontoh oleh lingkungan masyarakat yang 
lain supaya bersikap seperti keluarga sendiri sekalipun bukan keluarga, tidak 
bersikap cuek terhadap orang lain yang melakukan hal-hal yang tidak baik. 
Hal ini merupakan perintah dari Allah Swt untuk menegakkan amar ma‟ruf 
nahi mungkar, yaitu untuk selalu menegakkan kebaikan dan mencegah 
kemungkaran dimanapun dan kapanpun demi terciptanya kehidupan yang 
tentram dan damai. 
Dengan adanya kerja sama yang baik antara keluarga satu dan keluarga 
lainya maka hal-hal yang buruk bisa diminimalisir, apalagi di lingkungan yang 
banyak anak-anak. Anak-anak selalu meniru hal-hal baru yang ditemuinya di 
lingkungan keluarga, sekolah maupun lingkunganya untuk kemudia 
dipraktekkanya kepada orang lain. Maka dari itu lingkungan yang 
menampakkan kebaikan-kebaikan dari individu-individu akan memberikan 
dampak yang besar bagi anak-anak untuk di contoh dan di tiru. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif deskriptif. 
Menurut ( Afrizal, 2015:13) metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai  
metode penelitian ilmu-ilmu Sosial yang mengumpulkan dan menganalisis 
data berupa kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia 
serta peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data 
kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-
angka.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif (Lexy J. Moleong, 
2006: 6) pendekatan deskriptif yaitu dengan membuat gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan 
antara fenomena yang diteliti.Data yang dikumpulkan berupa kata-kata atau 
kalimat atau gambaran yang memiliki arti lebih dari sekedar angka atau 
frekuensi. 
Dalam penelitian ini akan diuraikan secara detail tentang Pola Asuh 
Orang Tua dalam Menanamkan Karakter Islami Anak Pada Keluarga yang 
menikah Usia Dini di Desa Dragan, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali 
Tahun 2017. 
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B. Setting Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan diDesa Dragan, Kecamatan Musuk, 
Kabupaten Boyolali, karena di Dusun ini terdapat pola asuh yang baik bagi 
anak pada keluarga penikahan dini yang sesuai  dengan masalah 
penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dimulai pada bulan April – November 2017. 
 
C. Subyek & Informan Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Subyek adalah pelaku utama dalam penelitian, yaitu yang dapat 
memberikan data terhadap apa yang diteliti dan pada dasarnya yang akan 
dikenai hasil dari kesimpulan penelitian.  
Adapun  yang menjadi subyek penelitian ini adalah Orang Tua 
pada keluarga yang menikah pada usia  dini di Dusun Jagir, Desa Dragan, 
Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali.  
2. Informan Penelitian 
Menurut (Lexy J Moleong, 2014: 132) informan penelitian adalah 
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan 
kondisi latar penelitian. Informan dalam penelitian ini Anak dan Tetangga 
, serta Guru yang mengetahui perihal Pola Asuh Orang Tua dalam 
Menanamkan Karakter Islami Anak. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Sumber yang paling umum digunakan adalah observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Untuk memperoleh data yang ada di lapangan, penulis 
menggunakan metode sebagai berikut: 
1. Metode Wawancara 
Menurut (Emzir, 2012: 50) Wawancara dapat didefinisikan 
sebagai interaksi bahasa yang berlangsung antara dua orang dalam situasi 
saling berhadapan salah seorang, yaitu yang melakukan wawancara 
meminta informasi atau ungkapan kepada orang yang diteliti yang 
berputar disekitar pendapat dan keyakinannya.  
Sedangkan menurut  (Haris Herdiyansyah, 2015:31) Wawancara 
adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan oleh 
setidaknya dua orang , atas dasar ketersediaan dan dalam setting alamiah, 
dimana arah pembicaraan  mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan 
dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam proses 
memahami. 
Menurut (Wahyu Purhantara, 2010:80) Wawancara merupakan 
salah satu teknik pengumpulan data, dimana pelaksanaanya dapat 
dilakukan  secara langsung berhadapan dengan subjek penelitian atau 
responden. Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengontruksi  mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan dan sebagaimana yang dilakukan dua pihak yaitu pewawancara 
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(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan kepada orang lain yang 
diwawancarai (Interviewee). 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
wawancara adalah proses tanya jawab secara lisan yang dilakukan oleh 
dua orang atau lebih dengan cara bertatap muka langsung antara 
pewanwancara dengan responden dengan menggunakan pedoman 
wawancara ataupun tidak dengan menggunakan pedoman wawancara. 
Dalam wawancara ini menggunakan pedoman wawancara yang 
berisi daftar pertanyaan yang lebih rinci dan telah dipersiapkan terlebih 
dahulu.Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui dan 
memperoleh data langsung dari obyek penelitian berupa informasi yang 
berkaitan dengan Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan Karakter 
Islami Anak. 
2. Metode Observasi 
 Menurut (Emzir, 2012: 38) Observasi atau pengamatan dapat 
didefinisikan sebagai perhatian yang terfokus terhadap kejadian, gejala, 
atau sesuatu. Adapun observasi ilmiah adalah perhatian terfokus terhadap 
gejala, kejadian atau sesuatu dengan maksud menafsirkannya, 
mengungkapkan faktor-faktor penyebabnya, dan menemukan kaidah-
kaidah yang mengaturnya. 
Sedangkan menurut (Haris Herdiansyah, 2015:131) Observasi 
didefinisikan suatu proses melihat, mengamati dan mencermati serta 
“merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu. 
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Observasi ialah kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa metode 
observasi adalah pengamatan terhadap suatu gejala dengan suatu proses 
melihat dan mencermati perilaku untuk memberikan suatu kesimpulan 
atau diagnosis. 
Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui secara langsung 
kondisi lingkungan, lokasi, tempat tinggal yang berkaitan dengan Pola 
Asuh Orang Tua Dalam Menanamkan Karakter Islami Anak. 
3. Metode Dokumentasi 
Menurut (Nurul Ulfatin, 2015:224) Metode dokumentasi adalah 
mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, surat, 
prasasti, notulen rapat, agenda, arsip dan lain-lain termasuk juga dokumen 
yang ditulis oleh subjek secara pribadi, seperti: otobiografi, buku harian, 
jurnal, surat-surat, photographic, video equipment dan sebagainya. 
Berdasarkan berbagai pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
dokumentasi merupakan rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan 
percakapan menyangkut persoalan pribadi, dan merupakan suatu metode 
yang digunakan untuk mencari data yang didokumentasikan. 
Metode ini digunakan untuk mencari data yang telah 
didokumentasikan seperti  Jadwal Kegiatan Keluarga, foto, dan data-data 
yang diperlukan dalam penelitian ini.  
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E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, disamping perlu menggunakan metode yang 
tepat, juga perlu memilih teknik dan alat yang relevan. Pengumpulan teknik 
dan alat pengumpulan data yang tepat memungkinkan data yang objektif. 
Untuk memperoleh keabsahan data menggunakan metode triangulasi. 
(Mukhtar, 2007:165) Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk 
menguji keterpercayaan data (memeriksa keabsahan data atau verifikasi data), 
atau dengan istilah lain dikenal dengan trustworthiness dengan memanfaatkan 
hal-hal lain yang ada diluar data tersebut untuk keperluan mengadakan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah dikumpulkan. 
Sedangkan menurut (Nurul Ulfatin, 2015:278) Triangulasi merupakan 
pemeriksaan atau pengecekan  keabsahan data dengan menggunakan: banyak 
sumber data, banyak metode atau teknik pengumpulan untuk konfirmasi data, 
banyak waktu, dan banyak penyidik atau investigator. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 
metode. Menurut Imam Gunawan (2014:219) triangulasi sumber berarti 
menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai sumber memperoleh 
data. Sedangkan triangulasi metode yaitu mengecek keabsahan data temuan 
penelitian, hal ini dilakukan dengan cara membandingan informasi atau data 
dengan cara yang berbeda.  
Sedangkan Menurut Mukhtar(2007:165) triangulasi sumber berarti 
membandingkan dan mengecek kembali derajat keterpercayaan suatu 
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informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. 
Dengan demikian, triangulasi dengan sumber ini dapat dilakukan 
dengan cara: 
1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakanya secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi  penelitian 
dengan apa yang dikatakanya sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang yang 
berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada atau orang 
pemerintahan. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Sedangkan Triangulasi metode mengimplikasikan  adanya model-
model pengumpulan data secara berbeda ( observasi, wawancara, dan testing) 
dengan pola yang berbeda. Pada triangulasi dengan metode ini, ada dua 
strategi yang digunakan, yaitu: 
1. Pengecekan derajat keterpercayaan data temuan hasil penelitian melalui 
beberapa teknik pengumpulan data. 
2. Pengecekan derajat keterpercayaan  beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
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F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian 
dianalisis dan menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah 
diperoleh selama penelitian serta memberikan interprestasi terhadap data ke 
dalam suatu kebulatan yang utuh dengan mempergunakan kata-kata sehingga 
dapat menggunakan objek penelitian pada saat penelitian dilakukan.  
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah analisis Interaktif yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman (Andi Prastowo, 2012: 242-249) 
terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Masing-masing akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan . Reduksi 
data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, 
terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan ,mengode, 
menelusurtema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, dan menulis 
memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di 
lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun. 
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2. Penyajian Data 
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita dapat memahami apa 
yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas 
pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian tersebut.  
3. Penarikan kesimpulan /verifikasi 
Penarikan kesimpulan /verifikasi merupakan proses akhir dari 
penelitian setelah tahap penyajian data dan reduksi data terlaksana. 
Penyusunan catatan, pola, dan arahan sebab akibat dilakukan secara 
teratur. Artinya kesimpulan akhir yang tertulis merupakan rangkaian 
keadaan yang belum jelas kemudian meningkat sampai pada pernyataan 
yang telah memiliki landasan yang kuat dari proses analisis terhadap 
fenomena yang ada.  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Skema Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman 
(Diadaptasi dari Milles dan Huberman, 2007: 20) 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Reduksi data 
Kesimpulan/ 
verifikasi 
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Model analisis diatas unsur dalam penelitian (reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan) saling berinteraksi tidak ada 
batas yang memisahkan antara unsur-unsur pada proses penelitian, pada 
tingkat terverifikasi sering melangkah kembali pada tahap kesimpulan. 
Pada proses verifikasi sering kembali pada tahap reduksi data, sehingga 
triangulasi data selalu berhubungan dalam proses penelitian. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Dukuh Jagir, Desa Dragan, Kecamatan Musuk, 
Kabupaten Boyolali 
a. Letak geografis Dukuh Jagir, Dragan, musuk, Boyolali 
Secara geografis Dukuh Jagir, Desa Dragan, Kecamatan 
Musuk,Kabupaten Boyolali  memiliki batas wilayah sebagai berikut : 
Sebelah utara : Desa Karanganyar 
Sebelah Selatan : Desa Lampar 
Sebelah timur : Desa Bandungan, Jatinom, Klaten 
Sebelah Barat : Desa Tlogowatu, Kemalang, Klaten 
Kondisi Topografi Desa Dragan yang dibagi menjadi 2 ( dua ) 
Wilayah Kadus yang terdiri dari 10 ( sepuluh ) Dukuh. Adapun 
pembagian wilayah tersebut sebagai berikut   : 
1) Kadus I : Dk.Junjang, Jetis, Ngentak, Blabur, Tempel dan 
Dk. Suden. 
2) Kadus II : Dk. Dragan, Tegalmulyo , Jagir dan     Dk. 
Tegalrejo. 
Secara keseluruhan wilayah Desa Dragan tergolong datar 
dengan kemiringan 10 – 25 % dan ketinggian ±. 650 meter diatas 
permukaan laut. 
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Berdasarkan kondisi iklimnya , Desa Dragan dapat 
digolongkan sebagai wilayah dengan karakteristik lembab dengan 
curah hujan 2.368 mm / tahun dan jumlah bulan kering 5 bulan. 
Kondisi Hidrologi Desa Dragan dibagi menjadi 1 ( satu ) yaitu 
air permukaan berupa sungai Suden dengan debit berkisar antara 5000 
– 20.000 M³/ hari dengan produksi rata-rata 2 – 5 liter/detik. 
Desa Dragan memiliki jenis tanah yang pada umumnya 
termasukjenis berpasir,jenis tanah ini cukup sesuai untuk kegiatan 
pertanian namun cukup labil, sehingga mengakibatkan banyak jalan di 
Desa Dragan yang cepat rusak. 
Sedangkan yang dijadikan tempat penelitian adalah Dukuh 
Jagir, adapun batas-batas Dukuh Jagir yang menjadi tempat penelitian 
adalah: 
1) Sebelah Utara : Dukuh Tegalmulyo 
2) Sebelah Timur : Dukuh Tegalrejo 
3) Sebelah Selatan: ; Dukuh Dragan 
4) Sebelah Barat : Dukuh Suden 
b. Jumlah penduduk dalam kelompok di Dukuh Jagir 
Kelompok umur Jumlah 
0-10 40 
11-20 66 
21-30 71 
31-40 58 
50 ke atas 37 
Jumlah 272 
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Maksud dari keluarga pernikahan dini adalah  pernikahan yang 
dilakukan sepasang laki-laki yang usianya belum genap 19 tahun bagi 
pihak laki-laki dan 16 tahun bagi pihak perempuan. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif, jadi peneliti mengamati langsung ke 
masyarakat yang terdapat pasangan pernikahan dini tetapi juga bisa 
menanamkan karakter islami melalui pola asuh yang diberikan oleh 
orang tuanya, khususnya di Dukuh Jagir. 
Selain melakukan pengamatan secara langsung peneliti juga 
menggunakan metode wawancara dan dokumentasi untuk menambah 
validnya penelitian yang dilakukan Dalam melakukan observasi ini 
peneiti mengamati ke rumah-rumah yang ada di Dukuh Jagir yang 
didalamnya terdapat  keluarga pernikahan  dini. Karena sesuai dengan 
judul yang diambil  dengan tujuan agar dapat melihat secara langsung 
pola asuh orang tua  dalam menerapkan karakter islami pada anaknya. 
Di bawah ini nama-nama keluarga yang  peneliti teliti dengan 
mempertimbangkan usia anak yang sama dan sekolah yang sama. 
1) Keluarga Ibu SK 
Ibu SK (21tahun) dan suaminya Ws (24 tahun) adalah 
pasangan yang melakukan pernikahan dini pada usia perempuan 
yang pada saat itu belum mencapai usia 16 tahun, keluarga ini 
bekerja sebagai penjual siomay keliling dan telah memiliki 2 orang 
anak laki-laki dan perempuan. Anak laki-laki Dn (3 tahun) dan anak 
perempuan Dn (6 tahun). 
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2) Keluarga Ibu ST 
Ibu St (21 tahun) dan Suaminya  Yn (27 tahun) adalah salah 
satu pasangan yang melakukan pernikahan dini, suaminya bekerja 
sebagai buruh pembuatan batako dan istrinya sebagai ibu rumah 
tangga. Pasangan ini telah dikaruniai seorang anak perempuan  Ek 
(4tahun) dan ibu St saat ini juga sedang mengandung calon anak ke 
2. 
3) Keluarga Ibu Dr 
Ibu Dr (21 tahun) adalah orang yang juga melakukan 
pernikahan dini dengan seorang Mr (30 tahun), suaminya bekerja 
sebagai peternak sapi sedangkan istrinya sebagai ibu rumah tangga 
dari anak laki-laki At (5 tahun) dan Rn (3 tahun). 
c. Kondisi Sosiokultural  Dukuh Jagir 
Masyarakat Dukuh Jagir keseluruhan beragama Islam. Dukuh 
Jagir mempunyai 1 masjid yaitu  masjid Nurul Huda dan mempunyai 6 
Mushola (Wawancara dengan bapak syamsul, tanggal 5 
November2017) 
Untuk menambah pengetahuan agama serta menanamkan 
karakter Islami pada diri seorang anak  yang ada di Dukuh Jagir selain 
yang diterapkan oleh keluarganya masing-masing maka telah 
diupayakan kegiatan-kegiatan untuk memberikan edukasi kepada 
orang tua dan anak-anak pada masyarakat Dukuh Jagir, diantara 
kegiatan  yang diselenggarakan itu adalah sebagai berikut: 
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1) TPA ( Taman Pendidian Al-Qur‟an) 
TPA ini dilaksanakan sesudah asar karena waktu  asar dianggap 
lebih santai bagi anak-anak yang telah selesai pulang sekolah dan 
cukup untuk istirahat di rumah masing-masing. TPA diampu oleh 
bapak S. Haryanto selaku pendiri TPA tersebut, di dalam TPA 
tersebut diajarkan tentang BTA dan kisah-kisah umat terdahulu 
supaya anak-anak dapat mengambil hikmah dan meneladani sikap 
dan karakter yang ada pada umat terdahulu ( Wawancara dengan 
bapak  S. Haryanto, tanggal 5 September 2017) 
2) Yasinan 
Yasinan ini  dilaksanakan untuk para ,bapak-bapak, ibu-ibu, dan 
remaja. Untuk para  ibu-ibu dan bapak-bapak dilaksanakan pada 
hari kamis malam atau malam jum‟at, sedangkan yasinan untk para 
remaja dilaksanakan pada hari sabtu malam atau malam minggu. 
Hal ini bertujuan untuk mempererat hubangan baik dengan sesama 
warga dan untuk meningkatkan keimanan kepada Allah SWT, 
acara ini diseenggarakan secara bergilir di rumah warga. 
3) Ngamalan 
Ngamalan ini dilaksanakan untuk para bapak-bapak warga dukuh 
Jagir setiap malam senin, kegiatan ini berisikan dzikir dan tahlil. 
Warga memiiki rombongan ngamalan sendiri-sendiri, setiap 
rombongan berisikan 7-8 orang, dan acara ini diselenggaran secara 
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acak dari masing-masing rumah dari keompok rombongan itu 
sendiri. 
4) Pengajian Minggu Pahingan 
Acara ini diselenggarakan oleh para Ibu-ibu  setiap bulan sekali, 
dalam acara  pengajian ini terdapat tausiyah dan shalawatan 
rebbana sehingga membuat para ibu-ibu dan khususnya anak kecil 
mau mengikuti pengajian. 
 
2. Deskripsi Data Tentang Pola Asuh Orang Tua Dalam Menanamkan 
Karakter Islami Anak  Pada Keluarga Pernikahan Dini di Dukuh 
Jagir, Desa Dragan, Kecamatan Musuk, kabupaten Boyolali 
Pada bagian ini akan dipaparkan temuan hasil selama penelitian 
berlangsung. Hasil penelitian tersebut diperoleh melalui observasi 
langsung, wawancara dengan berbagai pihak yang terkait dengan pola asuh 
orang tua dalam menanamkan karakter Islami anak pada keluarga 
pernikahan dini dan pengumpulan dokumen-dokumen yang ada. 
Pola asuh bagi anak yang diberikan oleh orang tua bermacam-
macam bentuknya tergantung pada kesadaran orang tua tentang pentingnya 
mengasuh anak berdasarkan karakter Islami. Memberikan pengasuhan 
pada anak tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai oleh setiap orang 
tua dan menginginkan anaknya tumbuh menjadi pribadi yang baik dan 
berkarakter mulia. Selain itu orang tua harus memberikan metode 
pengasuhan sesuai dengan kondisi sang anak seperti mengantar anak 
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kesekolah sendiri untuk mengetahui keadaan anak di sekolah, bagaimana 
hubunganya dengan teman dan gurunya. Usia yang tergolong remaja 
masih dianggap labil dalam berpikir dan memberikan pengasuhan yang 
baik untuk anak, banyak yang tidak mengerti kebutuhan anak dan bahkan 
tidak peduli dengan keperluan harian anak-anak mereka seperti tidak mau 
mengantar anak ke sekolah, tidak menyiapkan keperluan anak yang akan 
pergi ke sekolah dan lebih asik dengan dunianya sendiri, berbeda dengan 
para Ibu-ibu muda yang ada di Dusun Jagir, Desa Dragan, Kecamatan 
Musuk, Kabupaten Boyolali, meskipun usia mereka tergolong masih muda 
tetapi para Ibu-ibu tersebut sadar diri bahwa dirinya harus mengutamakan 
kebutuhan anak daripada kebutuhanya sendiri, seperti para orang tua muda 
yang melakukan pernikahan dini tlaten dalam mengurus penampilan anak 
meskipun penampilanya sendiri kadang tidak di perhatikan, menyiapkan 
sarapan sebelum anak pergi kesekolah meskipun dirinya sendiri belum 
masak untuk makan dengan suaminya, Mengantarkan anak pergi dan 
pulang sekolah sendiri meskipun jalan kaki lumayan jauh. 
Berdasarkan hasil wawancara  dengan ibu SK( tanggal 20 Oktober 
2017) bahwa karakter Islami anak dibentuk melalui pengasuhan dari orang 
tua itu sendiri, bentuk pengasuhan orang tua dalam menanamkan karakter 
Islami anak sejak usia dini ialah diajarkan untuk bisa menghormati orang 
yang lebih tua, sopan santun serta berperilaku yang baik sesuai ajaran 
agama. Selain itu juga, orang tua menanamkan karakter Islami pada anak 
sejak usia dini karena para orang tua beranggapan jika sejak kecil sudah 
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ditanamkan dan dan dibiasakan pada diri sang anak untuk disiplin, 
menghargai orang lain, rendah hati dan nilai-nilai kejujuran pada diri anak 
maka dalam pertumbuhanya anak akan terbiasa dengan karakter yang telah 
ditanamkan orang tuanya serta dibiasakan sejak usianya masih kecil yaitu 
karakter yang baik agar anak tumbuh menjadi pribadi yang disiplin, 
tanggung jawab, rendah hati dan menjunjung nilai-nilai kejujuran. ( 
Observasi, 2 Oktober 2017) 
Pola pengasuhan yang diberikan oleh Ibu SK adalah dengan 
menggunakan gaya Authotarian yang bersifat memaksakan keinginan 
orang tua, hal ini dilakukan Ibu Sk supaya anaknya menjadi pribadi yang 
disiplin dan lebih baik dari orang tuanya dalam berbagai hal baik akhlak  
maupun karakter yang harus dimiliki oleh seorang anak serta memiliki rasa 
tanggung jawab atas apa yang telah dilakuan oleh anaknya. (Observasi, 5 
Oktober 2017) 
 “Awalnya saya menasehati secara berulang-ulang dan 
cenderung memaksa supaya anak saya melakukan hal-hal yang 
baik sebagai upaya untuk menanamkan karakter Islami pada anak 
sejak usia dini, contohnya anak harus berbicara kepada orang 
tuanya dengan menggunakan bahasa krama,  Mengetahui waktu 
kapan anak sekolah, bermain dan belajar sesuai jadwal atau 
kebiasaan yang diterapkan oleh orang tuanya.” (Wawancara, 8 
Oktober 2017) 
 
 Hal ini dimaksudkan agar anak bisa membedakan dengan siapa dia 
berbicara sehingga anak terbiasa untuk menggunakan  bahasa yang santun 
terhadap orang lain yang lebih tua darinya  dan menumbuhkan karakter 
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disiplin pada anak, dengan alasan seperti itu Ibu Sk meyakini bahwa 
meskipun anak di paksa tetapi dalam hal kebaikan dan tidak bertentangan 
dengan ajaran agama, maka anak akan tumbuh dengan baik sesuai karakter 
yang telah ditanamkan oleh orang tuanya sejak usianya masih kecil. ( 
Observasi tanggal 8 Oktober 2017) 
“Kegiatan saya di pagi hari sebelm memulai semua aktifitas 
di rumah yang pertama saya lakukan adalah membangunkan anak 
saat adzan subuh setiap hari meskipun anaknya tidak ikut ke masjid 
tapi saya tetap membangunkan anaknya, hal ini dimaksudkan untuk 
membentuk karakter disipin pada diri anak dan tidak bermalas-
malasan di kamar tidur sampai di siang”  (Wawancara, 23 Oktober 
2017) 
 
Selain itu Ibu Sk selalu meminta anaknya untuk bertanggung jawab 
terhadap apa yang anak lakukan, semisal anaknya nakal terhadap temanya 
maka anaknya juga yang disuruh untuk meminta maaf kepada orang lain 
dan bukan malah membela anaknya sendiri (Observasi tanggal, 11 Oktober 
2017) 
“Anak yang di biasakan disiplin dari kecil maka ketika anak 
tumbuh dewasa maka akan terbiasa dengan karakter disiplin yang 
telah ditanamkan orang tuanya sejak kecil, karena apabila sewaktu 
kecil anak terbiasa menghargai waktu maka ketika tumbuh dewasa 
tidak akan bermalas- malasan yang membuat dirinya nanti akan 
rugi sendiri”. ( Wawancara, Ibu Sk 11 Oktober 2017) 
 
Ibu Sk selalu antar jemput anak ke sekolah dengan sepeda motor 
sedangkan anaknya naik sepeda sendiri di depan Ibu Sk dengan 
pengawasan dan arahan dari Ibu Sk sendiri. Hal ini dilakukan Ibu Sk agar 
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karakter pemberani dan percaya diri tumbuh di dalam diri anaknya. 
(Observasi, tanggal 9 Desember 2017) 
Pernyataan tersebut dipertegas dengan wawancara oleh Ibu Khus 
selaku tetangga dari Ibu SK ( 24 Oktober 2017). 
“Iya, Ibu Sk memang  sedikit galak kalau mendidik 
anaknya supaya anaknya juga bisa jadi orang yang lebih baik dari 
orang tuanya, anaknya juga penurut, tidak nakal, dan rajin 
meskipun yang namanya anak kecil ada sisi nakalnya tetapi masih 
dalam taraf yang wajar dan didak berlebihan, selain itu anaknya 
juga disiplin dan bisaa membagi waktu antara belajar dan 
bermain”. 
 
 Hal yang sama diungkapkan oleh anak dari Ibu Sk  yaitu (Dn) 
pada (24 Oktober 2017) 
“Ibu saya galak, saya  takut dimarahi kalo nakal dan nggak 
nurut. Saya boleh main tetapi harus pulang kerumah pada jam 12 
untuk makan dan sholat, kalau jam 12 saya belum pulang kerumah 
nanti saya dicari-cari ke rumah teman-teman saya”.(wawancara, 24 
Oktober 2017) 
 
Disisi lain terdapat keluarga Ibu ST yang juga melakukan 
pernikahan dini. Pola pengasuhan yang diberikan oleh Ibu St yaitu 
Authoritative, hal ini dilakukan ibu St  karena tidak ingin melakukan 
kekerasan terhadap anak dan supaya anak tumbuh dengan penuh kasih 
sayang dari orang tuanya, selain itu ibu ST menginginkan anaknya tumbuh 
dengan karakter rendah hati supaya bisa memperlakukan orang lain 
dengan baik bagaimanapun keadaanya. Ibu St berpendapat bahwa anak 
yang tumbuh dalam pengasuhan yang hangat dan penuh kasih sayang 
maka seorang anak juga akan bersikap baik dan mudah diatur, karena pada 
63 
 
 
 
zaman seperti sekarang jika anak di kerasi maka anak akan lebih berani 
kepada orang tuanya dan mungkin oleh orang lain yang lebih tua darinya 
karena dirumah terbiasa di kerasi orang tuanya maka anak akan mencari 
pelampiasan dengan orang lain atau bisa mempraktekkan seperti apa yang 
dilakukan leh orang tuanya di rumah ( Wawancara tanggal 21 oktober 
2017). 
Berdasarkan (Observasi, 3 oktober 2017)  dalam mengasuh anak 
Ibu St tidak pernah memerintah untuk melakukan suatu hal, akan tetapi Ibu 
St memberi ajakan untuk melakukan suatu kegiatan tersebut, contohnya 
pada saat ada anak kecil lain yang datang  ke rumah ibu ST anaknya 
diambilkan roti dan mengajari anaknya untuk membagikan roti itu untuk 
temanya, hal ini dimaksudkan agak anak memiiki karakter rendah hati dan 
mau berbagi terhadap sesama. 
 “Biasanya saya juga sering mengajak anak untuk pergi 
pengajian dan mengikuti acara-acara keagamaan yang lainya 
seperti ziarah ke makan para wali dan menghadiri acara-acara 
sosial seperti santunan anak-anak yatim piyatu, hal ini dilakukan 
supaya sang anak memiliki karakter peduli dan mau berbagi 
kepada orang lain, terlebih lagi kepada orang-orang yang tidak 
seberuntung dirinya, yaitu anak-anak-anak yatim piyatu.” 
(Wawancara, 6 Oktober 2017) 
 
“Usia dini merupakan cara terbaik bagi orang tua untuk 
menanamkan nilai kebaikan seperti karakter pada anak melaui pola 
asuh orang tua yang diterapkan, karena ketika anak masih berusia 
dini lebih mudah dan belum terpengaruh dengan dunia luar yang 
bebas”. (Wawancara dengan Ibu St, 9 Oktober 2017) 
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Pada pagi hari sebelum Ibu St mengantar anak ke sekolah, Ibu St 
menyiapkan air untuk mandi pagi anaknya dan menyuruh anaknya mandi 
sendiri, hal ini dilakukan Ibu St untuk membentuk karakter mandiri pada 
diri anak. (Observasi, 9 Oktober 2017) 
Setelah setelah mandi Ibu St menyiapkan sarapan untuk suaminya 
yang akan berangkat kerja dan menyiapkan sarapan untuk anaknya, pola 
asuh yang di terapkan oleh Ibu St memang terlihat sangat santai dan tidak 
ada paksaan pada diri anak, hal ini terlihat ketika anak Ibu St belum selesai 
sarapan sedangkan bel sekolah sudah masuk. Ibu St tidak lantas menyuruh 
dan membentak anaknya supaya cepat- cepat menyelesaikan sarapanya 
tetapi Ibu St memberi tahu bahwa bel sekolah sudah berbunyi, jika tidak 
segera nberangkat ke sekolah maka nanti akan telat masuk kelas 
(Observasi, 12 Oktober 2017) 
Sebelum berangkat ke sekolah anak Ibu St dibiasakan untuk 
berpamitan dengan semua keluarga yang ada di rumahnya, hal ini di 
lakukan oleh Ibu St supaya anaknya memilki karakter sopan santun dan 
menghargai orang lain (Observasi, tanggal 10 Desember 2017) 
Hal ini dipertegas oleh  tetangga dari Ibu St yaitu ibu Anis pada 
(Wawancara tanggal 25 oktober 2017) 
“Iya anak ibu St  itu  sangat ramah, selalu menyapa saya 
dan tetangga-tetangga yang lain. Anak ibu ST juga sering diajak ke 
masjid untuk menghadiri pengajian dan santunan anak yatim. 
Kegiatan-kegiatan keagamaaan seperti ini memang perlu di contoh 
bagi anak-anak karena apabila dari kecil anak sudah diajarkan 
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untuk berbagi kepada orang lain maka nanti anaknya akan tumbuh 
dengan karakter baik dan mau menolong orang lain”. 
 
Hal ini sama dengan yang di ungkapkan oleh anak dari  Ibu St 
yaitu Ek (4 tahun) pada ( Wawancara , tanggal 25 oktober 2017)  
“ Ibu sering mengajak ke masjid, ikut pengajian santunan 
anak yatim dan pergi jalan-jalan ziarah ke makam para wali‟‟ 
 
Pola Pengasuhan yang dilakukan oleh Ibu (Dr) tidak jauh berbeda 
seperti pengasuhan yang dilakukan oleh ibu  (St) yaitu dengan tidak 
menerapkan kekerasan dalam mengasuh seorang anak supaya anak tidak 
terbiasa mendengar kata-kata kasar dan kemudian bisa saja seorang anak 
itu akan mempraktikanya terhadap temanya, selain mengajarkan kelemah 
lembutan dalam bersikap Ibu Dr juga selalu menanamkan pada diri sang 
anak untuk selalu berbagi dan membantu orang lain, contohnya seperti hal 
yang sederhana tapi bermakna, yaitu anak Ibu Dr diajarkan untuk selalu 
berbagi jika mempunyai sesuatu, seperti makanan. Jika ada teman atau 
anak kecil yang lain bertemu dengan Ibu Dr dan anaknya dan pada saat itu 
pula anak dari Ibu Dr sedang makan atau membawa makanan, maka tanya 
anak kecil yang lain itu merengek untuk meminta, Ibu Dr sudah menyuruh 
anaknya untuk memberikan sebagian apa yang dimakan oleh anaknya atau 
ibu Dr sendiri yang langsung menyuapi anak orang lain tersebut.  
(Wawancara, tanggal 22 Oktober 2017) 
Berdasarkan (Observasi tanggal, 4 Oktober  2017) Peneliti melihat 
kebiasaan anak dari ibu Dr meskipun usianya masih belia tetapi tanggap 
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terhadap kesibukan orang tuanya , anak dari ibu (Dr) yang besar bisa 
mengasuh adiknya yang masih kecil dengan mengajak bermain,  dari hal 
tersebut peneliti melihat bahwasanya anak dari ibu Dr yang besar mampu 
mengalah terhadap adiknya yang masih kecil, hal ini bisa jadi cerminan 
bahwasanya anak ibu Dr yang besar memiliki sifat rendah hati dan tidak 
egois terhadap adiknya. 
Pola asuh yang diterapkan oleh Ibu Dr terlihat sudah tampak pada 
diri anaknya yang pertama ketika peneliti datang ke rumah Ibu Dr untuk 
observasi, anak Ibu Dr langsung mempersilahkan peneiti masuk dan 
memanggilkan Ibunya, hal ini terlihat bahwa Ibu Dr telah menanamkan 
karakter percaya diri pada diri sang anak ( Observasi, 7 Oktober 2017) 
“Menurut saya anak kecil harus di ajari sopan santun kepada orang 
lain, meskipun dengan orang baru anak harus menghormati orang tersebut, 
tidak lantas diam saja dan tidak menyaa jika ada yang berkunjung ke 
rumahnya untuk bertamu”. (Wawancara, 7 Oktober 2017) 
 
Pada saat Ibu Dr sedang wawancara dengan peneliti, anak nomer 1 
Ibu Dr mau menemani adiknya bermain di halaman rumah dan menuruti 
kemauan adikknya, hal ini tampak bahwa Ibu Dr telah menanamkan 
Karakter saling mengasihi dan menyayangi pada diri anaknya. Karena 
meskipun tidak di paksa oleh Ibu Dr, hanya diminta sekali saja anaknya 
yang nomer 1 langsung tanggap (Observasi tanggal 10 Oktober 2017) 
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Karakter hormat dan menghargai orang yang lebih tua juga tampak 
pada saat anak Ibu Dr akan berangkat ke sekolah, meskipun tidak kenal 
dengan peneliti dan tidak di suruh orang tuanya, akan tetapi anak dari Ibu 
Dr sudah tanggap bahwa kalau terhadap orang lain apalagi orang yang 
lebih tua, maka anak-anak Ibu Dr harus menghormati dan menghargai 
tamu yang berkunjung ke rumahnya. 
Anak kecil yang di biasakan dari kecil menghormati orang lain maka nanti 
jika kelak tumbuh dewasa juga akan menghormati orang lain, bahkan 
orang yang lebih tua darinya ( Wawancara, 10 Oktober 2017) 
Setelah sampai di sekolah anak Ibu Dr juga bersalaman dengan 
para guru dan menyapa teman-temanya yang juga akan masuk ke kelas, 
hal ini tampak terlihat bahwa karakter ramah dan percaya diri tumbuh pada 
anak Ibu Dr. (Observasi, 11 Desember 2017).  
Hal ini dipertegas oleh guru dari anak Ibu Dr bahwa anak tersebut 
termasuk anak yang ceria, mudah di atur dan ramah dengan semua teman-
temanya. Kerja sama yang baik antara guru dan orang tua murid perlu 
dilakukan agar anak tumbuh dengan karakter yang baik, guru sebagai 
orang tua ke dua di sekolah juga wajib memberi pengasuhan yang baik 
bagi anak-anaknya dan tidak boleh membedakan satu dengan yang lainya, 
karena setiap anak memilki karakter yang berbeda-beda ( Wawancara 
dengan Ibu Gunari 11 Desember 2017) 
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Hal ini dipertegas oleh tetangga dari Ibu (Dr) yaitu ibu Nana 
(Wawancara, 22 Oktober 2017)  
”Iya, ibu (Dr) itu baik, tidak pernah kasar kepada anaknya 
dan anak-anaknya itu penurut padahal usia Ibu Dr masih tergolong 
sangat muda tetapi dengan umurnya yang masih muda dan harus 
mengasuh 2 anak yang masih kecil-kecil Ibu Dr mampu dengan 
sabar menghadapi kedua anak laki-lakinya yang masih kecil, 
ditambah lagi Ibu Dr kan juga peternak sapi dan ayam, pastinya 
kegiatanya sangat melelahkan, bisa saja dalam keadaan lelah 
seperti itu Ibu Dr melampiaskan kekesalanya kepada ke 2 anaknya 
apalagi jika anak-anaknya mulai rewel, tetapi hal yang lain 
ditampakkan oleh Ibu Dr, beliau masih tetap sabar dalam setiap 
keadaan, saya saja terkadang marah-marah sendiri jika sudah capek 
dengan pekerjaan rumah dan masih ngurusin anak kecil apalagi 
jumlahnya lebih dari 1. Setahu saya anak-anaknya juga ramah pada 
tetangga, kalau lewat didepan orang yang lebih tua juga disapa, 
memang seharusnya anak meniru orang tuanya, kalau orang tuanya 
sering menyapa tetangganya hal ini juga pasti dilakukan oleh 
anaknya, apalagi dilingkungan pedesaan, pastilah semua warganya 
saling ramah dan bergotong royong” ( wawancara, 22 oktober 
2017) 
 
Hal serupa juga diungkapkan oleh anak dari Ibu Dr pada ( wawancara, 22 
oktober 2017)  
“ Ibu sering mengajak ke masjid, ikut pengajian santunan 
anak yatim dan pergi jalan-jalan ziarah ke makam para wali‟‟ 
 
 
Pernikahan dini tidak menghalangi orang tua untuk dapat 
mengasuh anaknya dengan baik karena setiap orang tua menginginkan hal 
yang terbaik untuk anaknya dalam hal apapun terutama dalam hal karakter. 
Orang tua melakukan berbagai cara untuk menjadikan anak-anak mereka 
seorang yang berakhlak mulia dan memiliki karakter yang baik sehingga 
69 
 
 
 
anak dapat berperilaku yang baik sesuai ajaran agama Islam. Dengan 
memiiki karakter yang baik, para orang tua menginginkan anaknya tumbuh 
dengan nilai-nilai positif yang ada pada diri anak, seperti rendah hati, suka 
menolong, suka berbagi, memilki rasa kepercayaan terhadap diri sendiri 
serta memililki kedisiplinan untuk mengatur waktu supaya hidupnya 
terarah dan terkontrol. 
Salah satu upaya yang dilakukan orang tua untuk menjadikan anak-
anak mereka menjadi pribadi yang baik serta berkarakter mulia adalah 
memberi pengasuhan yang baik serta menggunakan metode yang sesuai 
dalam  mengasuh seorang anak karena semua anak memiliki karakter yang 
berbeda-beda maka cara atau metode yang digunakan orang tua dalam 
rangka untuk membuat anak mereka menjadi pribadi yang berakhlak dan 
berkarakter mulia pun juga tidak sama. Oleh sebab itu, para orang tua juga 
harus memahami kondisi anaknya sendiri supaya tidak salah memilih 
metode  dalam mengasuh seorang anak. 
 
B. INTERPRETASI HASIL PENELITIAN 
Pola asuh orang tua merupakan bagian terpenting dalam masa 
pertumbuhan anak, pola asuh orang tua sangat mempengaruhi tumbuh 
kembang serta prestasi dan sikap seorang anak di lingkungan sekolah dan 
hubunganya dengan orang lain. terlebih lagi sebagai seorang muslim 
seharusnya hal seperti ini menjadi perhatian lebih bagi para manusia, terlebih 
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lagi kepada orang tua yang sedang dalam pengasuhan seorang anak, karena 
untuk membentuk karakter bagi seorang anak perlu dilakukan dengan 
pengasuhan dan strategi yang sesuai untuk mengasuh seorang anak. Untuk 
menerapkan strategi dan metode orang tua dalam mengasuh anak maka orang 
tua juga perlu melihat dan mempertimbangan keadaan anak tersebut, jika 
orang tua hanya menuruti ego untuk menjadikan anaknya baik saja dan 
berkarakter mulia tanpa melihat apakah strategi dan metode  dalam mengasuh 
anak itu akan sesuai dengan keadaan psikologis seorang anak, karena setiap 
anak memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Dalam kehidupan sehari-hari pola asuh orang tua sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan seorang anak karena sebagian besar waktu sang anak 
dihabiskan bersama keluarga atau orang tuanya sendiri, dalam hal ini tentunya 
pengasuhan orang tua sangat mempengarui baik buruknya karakter yang 
dimiliki oleh seorang anak. Apa yang ditanamkan oleh orang tuanya sejak 
kecil maka anak akan tumbuh sesuai apa yang diajarkan dan dicontokan oeh 
orang tuanya, maka ada istilah bahwa buah jatuh tak jauh dari pohonya, hal ini 
berarti bagaimana orang tua dalam bertingkah laku, bersikap dan segala yang 
dilakukan oleh orang tuanya tidak akan jauh berbeda dengan apa yang 
dilakukan oleh anaknya. Maka dari itu orang tua haruslah berhati-hati dalam 
bersikap dan berperilaku karena akan ada anak yang menjadi cerminan dari 
orang tuanya sendiri. 
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 Baik buruknya seorang anak tergantung orang tua dan apa yang 
diajarkan dan diberikan oleh orang tua secara tidak langsung, orang lain akan 
menilai baik tidaknya orang tua dilihat dari cerminan anaknya, banyak yang 
mengaitkan kebaikan anak dengan kebaikan orang tuanya, banyak juga 
masyarakat yang mengaitkan keburukan anak dengan keburukan orang 
tuanya. 
Pola asuh orang tua merupakan cara orang tua dalam mengasuh, 
membimbing dan mendidik anaknya melalui cara-cara atau metode yang 
dianggap sesuai dalam memberikan pengasuhan kepada seorang anak demi 
terwujudnya hasil yang diinginkan oleh orang tua supaya seorang anak bisa 
menjadi anak yang baik dan memiliki karakter yang mulia. Hal yang baik dan 
karakter mulia tidak datang sendirinya pada diri seorang anak, akan tetapi 
melaui pola asuh yang ditanamkan orang tua sejak anak masih kecil akan 
memberikan dampak pada diri anak ketika kelak anak tumbuh menjadi 
dewasa, maka dari itu dalam masa-masa pertumbuhan seorang anak 
seharusnya orang tua lebih berperan aktif dalam mengajarkan hal-hal yang 
baik kepada anak-anaknya, karena anak yang dari kecil sudah  dibiasakan 
untuk melihat yang baik-baik, mendengar yang baik-baik maka kelak anak 
juga akan tumbuh dalam keadaan yang baik sesuai pola asuh dari orang tuanya 
tersebut. 
Menurut (Richard, 2005:26) membagi pola asuh menjadi dua macam, 
yaitu pola asuh berlandaskan  peraturan dan pola asuh berlandaskan kasih 
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sayang. Di Dusun Jagir, Desa Dragan, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolai 
menerapkan kedua pola pengasuhan yang berdasarkan peraturan dan 
berlandaskan kasih sayang. Pola asuh berdasarkan peraturan diberikan sejak 
usia dini supaya anak mengetahui tentang kedisiplinan dan konsekuensi dalam 
melakukan suatu tindakan seperti apa yang diterapkan dalam pola pengasuhan 
anak oleh ibu (SK) yang cenderung otoriter dan mengatur. Hal ini dilakukan 
supaya anak bisa tumbuh dengan karakter yang disiplin dan bertanggung 
jawab, sedangkan pola asuh berdasarkan degan kasih sayang diberikan orang 
tua supaya dalam memberikan pengertian dan penjelasan kepada anak bisa 
diterima dengan baik oleh anak karena cara menyampaikanya pun dengan 
kelembutan dan kasih sayang orang tua. Pola asuh seperti inilah yang 
diterapkan dalam mengasuh anak oleh Ibu St dan Ibu Dr dalam  membesarkan 
anaknya, supaya anak yang dibesarkan dengan rasa kelembutan dan kasih 
sayang nantinya akan tumbuh menjadi manusia yang berkarakter rendah hati, 
suka menolong dan tidak egois dengan orang lain. 
Mengenai besarnya tanggung jawab dalam mendidik dan membimbing 
anak maka dijelaskan Ibnu Qayyim dalam ( Fauzi Rachman, 2011:68) bahwa 
“barang siapa yang melalaikan pendidikan anaknya, yakni tidak mengajarkan 
hal-hal yang bermanfaat, membiarkan mereka  terlantar, maka sungguh ia 
telah berbuat buruk yang teramat sangat. Mayoritas anak yang jatuh dalam 
kerusakan tidak lain karena kesalahan orang tuanya dan karena tidak adanya 
perhatian terhadap anak-anak tersebut. 
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Besarnya tanggung jawab orang tua terhadap anaknya, membuat para 
orang tua yang melakukan pernikahan dini di Dusun Jagir, Desa Dragan, 
Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali merasa harus lebih hati-hati dalam 
mendidik dan membesarkan anaknya,apalagi di zaman yang serba canggih 
seperti sekarang ini membuat para orang tua khawatir terhadap masa depan 
anak-anak mereka jika suatu saat nanti anaknya mudah dipengaruhi oleh hal-
hal yang tidak baik. Kekhawatiran para orang tua membuat semangat dalam 
mendidik anaknya supaya anak-anak mereka tidak terjerumus kedalam hal-hal 
negatif. 
Orang tua mempunyai kewajiban memberikan bimbingan dan contoh  
yang nyata berupa suri tauladan yang baik kepada anak-anak mereka agar 
hidupnya selamat dan sejahtera. Endang Sumantri dalam (Agus Riyadi, 
2013:131)  mengungkap karya  Dorothy Lawa Noite yang mengkaji The Ten 
Commendamentalnya Nabi Musa as. Menjadi sebuah puisi yang berjudul 
“Anak belajar dari kehidupanya”  
Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia belajar memaki 
Jika anak dibesarkan dengan bermusuhan, ia belajar berkelahi 
Jika anak dibesarkan dengan ketakutan, ia belajar gelisah 
Jika anak dibesarkan dengan rasa iba, ia belajar menyesali diri 
Jika anak dibesarkan dengan olok-olok ,maka ia belajar rendah diri 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga sebagai 
pranata sosial pertama dan utama, tak disangkal lagi mempunyai arti paling 
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strategis dalam mengisi dan membekali anak-anak mereka nilai-nilai 
kehidupan yang dibutuhkan dalam mencari makna kehidupanya. Meskipun 
diakui bahwa keluarga bukan merupakan satu-satunya pranata yang menata 
kehidupanya, karena disamping keluarga masih banyak pranata sosial  lainya 
yang secara kontributif  mempunyai andil dalam pembentukan karakter 
seorang anak sehingga memiliki pribadi yang baik atau tidak.  Hal ini juga 
diterapkan oleh pasangan pernikahan dini di Dusun Jagir, Desa Dragan, 
Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali yang memilki anak untuk 
menanamkan dan memberi serta membimbing anak-anak mereka dalam 
memberikan nilai-nilai kebaikan untuk  bekal kehidupan di dunia maupun di 
akhirat. Dengan menanamkan karakter Islami sejak dini seperti menghormati 
orang lain, santun terhadap orang yang lebih tua, ramah dan rendah hati, 
disiplin para orang tua berharap agar hal sederhana yang dicontohan oleh 
orang tuanya dapat tertanam pada diri seorang anak hingga mereka dewasa 
sebagai bekal dalam menghadapi budaya-budaya yang kurang baik yang 
kurang sesuai dengan norma-norma dan ajaran Islam itu sendiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan data-data dilanapangan maka dapat ditarik 
kesimpulan mengenai pola asuh orang tua dalam menanamkan karakter Islami 
anak di Dusun Jagir, Desa Dragan, Kecamatan Musuk, Kabupaten Boyolali 
tahun 2017, diantaranya: 
1. Pola asuh bagi anak yang diberikan oleh orang tua yang melakukan 
pernikahan dini di Dusun Jagir, Desa Dragan, Kecamatan Musuk, 
Kabupaten Boyolali berbeda-beda, ada yang menggunakan pola asuh 
Authotarian yang keras dan tegas dalam hal ibadah serta untuk 
menumbuhkan karakter disiplin pada diri anak dan ada yang menggunakan 
pola asuh yang authoritative untuk menumbuhkan karakter dermawan, 
ikhlas, dan kejujuran pada diri seorang anak. 
2. Kegiatan yang dilakukan sehari-hari dengan pengasuhan yang diberikan 
oleh orang tua kepada anaknya di Dusun Jagir, Desa Dragan, Kecamatan 
Musuk, Kabupaten Boyolali  di maksudkan agar bisa tumbuh karakter-
karakter pada diri anak, seperti karakter kedisiplinan, rendah hati, jujur, 
ikhlas, dermawan dan saling menghormati. 
3. Pola asuh orang tua berdampak pada prestasi serta sikap seorang anak di 
lingkungan sekolah dan hubunganya dengan orang lain di luar rumah. 
 
 
75 
76 
 
 
 
B. Saran 
1. Bagi Orang tua (Pelaku pernikahan dini) 
 Dalam mengasuh anak sebaiknya perlu mempertimbangkan 
keadaan psikologis anak itu sendiri serta tidak memaksakan apa yang 
diinginkan orang tuanya dengan cara-cara yang kaku dan kasar sekalipun 
usia orang tua masih tergolong muda akan tetapi sebaiknya tetap belajar 
menjadi orang tua yang baik bagi anak-anaknya. 
2. Bagi Anak 
  Setiap orang tua menginginkan hal-hal yang baik untuk anaknya, 
dengan berbagai cara para orang tua ingin membuat anaknya menjadi 
anak yang baik, berkarakter mulia, serta berguna bagi orang-orang 
disekitarnya meskipun terkadang caranya tidak sesuai apa yang 
diinginkan seorang anak akan tetapi hal itu akan bisa disadari ketika anak-
anak tumbuh dewasa dan sudah bisa membedakan mana hal yang baik 
dan buruk. 
3. Bagi Masyarakat 
Hendaknya masyarakat memberikan pola asuh yang baik bagi 
anak-anak mereka dan bisa memposisikan dirinya sebagai orang tua yang 
patut dicontoh oleh anak mereka sekalipun usianya tergolong masih muda. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
Orang Tua (pelaku pernikahan dini) 
1. Pada usia berapa anda menikah? 
2. Mengapa anda menikah muda? 
3. mutuskan untuk menikah di usia muda? 
4. Pada usia berapa anda memilki anak? 
5. Bagaimana anda mengasuh seorang anak di usia anda yang masih muda 
seperti sekarang ini dan bagaimana kaitanya dengan penanaman karakter 
Islami pada anak? 
6. Apakah yang anda ketahui tentang karakter? 
7. Lalu, apa yang anda ajarkan  untuk menanamkan karakter Islami  bagi 
anak? 
8. Dari mana anda belajar tentang karakter dan menanamkan pada diri anak? 
9. Seberapa penting karakter Islami untuk anak? 
10. Siapa saja yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter anak 
anda? 
11. Apakah pola asuh yang anda berikan bisa diterima dengan baik oleh anak? 
 
Tetangga 
1. Sejak kapan anda mengenal keuarga tersebut? 
2. Bagaimana peranya sebagai orang tua yang usianya  masih muda seperti 
sekarang? 
3. Bagaimana latar belakang keluarganya? 
4. Bagaimana  pola asuh yang diberikan untuk anaknya, melihat orang tuanya 
yang masih berusia sangat muda? 
5. Apakah yang anda ketahui tentang karakter? 
6. Lalu, apa yang di ajarkanya  untuk menanamkan karakter Islami  bagi 
anaknya? 
7. Dimana dia  mengajarkan karakter Islami untuk anaknya? 
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8. Apakah sebagai tetangga anda memilki peran dalam pembentukan karakter 
Islami anak-anak di lingkungan anda? 
9. Dari mana dia belajar tentang karakter Islami sehingga bisa menanamkan pada 
diri anaknya? 
10. Apakah pola asuh yang diberikan orang tuanya bisa diterima dengan baik oleh 
anaknya? 
 
Anak 
1. Adek lebih sering bermain di rumah atau rumah teman? 
2. Apakah adek sering bemain dengan orang tua? 
3. Dengan siapa adek berangkat pengajian dan sholat di masjid? 
4. Apa yang dicontohkan orang tua? 
5. Kapan adek belajar dengan orang tua? 
 
Ketua Majlis Ta’lim 
1. Kegiatan apa saja yang ada di Dusun ini Jagir ini? 
2. Apakah semua warga mengikuti kegiatan di dusun ini? 
3. Kapan kegiatan tersebut dilaksanakan? 
4. Ada berapa masjid di Dusun ini? 
 
Pembina TPQ 
1. Kegiatan apa saja yang dilakukan TPQ untuk menanamkan karakter Islami 
pada anak-anak? 
2. Apakah ada kerjasama antara ustadz dan ustadzah dengan orang tua para 
murid untuk menciptakan tujuan  anak agar berakhlak dan berkarakter Islami? 
3. Kapan TPQ dilaksanakan? 
4. Dimana para orang tua bisa berkoordinasi dengan para ustadz dan ustadzah 
untuk membicarakan perihal anak mereka? 
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Wawancara dengan Guru TK 
1. Bagaimana pola pengasuhan wali murid yang usianya masih tergolong muda 
untuk mengasuh seorang anak? 
2. Apakah pola pengasuhan orang tua berdampak dengan perilaku anak di 
sekolah? 
3.  Apa upaya guru untuk menanamkan karakter Islami pada murid di 
lingkungan sekolah? 
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Lampiran 2 
Pedoman Observasi 
1. Gambaran keadaan rumah dan lingkungan sekitar tempat penelitian 
2. Keadaan orang tua dan anak 
3. Mengamati upaya-upaya yang dilakukan 
4. Gambaran sarana prasarana pendukung penelitian 
 
Pedoman Dokumentasi 
1. Keadaan Geografis 
2. Denah tempat penelitian 
3. Keadaan demografis (jenis kelamin, umur) 
4. Daftar masjid dan ta‟mir 
5. Kegiatan keagamaan 
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Lampiran 3 
 
 
FIELD NOTE ATAU CATATAN LAPANGAN  KEGIATAN 
WAWANCARA MAUPUN OBSERVASI DI DUSUN JAGIR, DESA 
DRAGAN, KECAMATAN MUSUK, KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 
2017 
 
Kode  : 01 
Judul  : Observasi, wawancara dan dokumentasi 
Informan : Ibu (SK) 
Tempat : Rumah Ibu (SK) 
Waktu : 20 Oktober 2017, jam 17.00 WIB 
 
Deskripsi Saat Wawancara 
 Sore itu saya sedang istirahat setelah seharian dirumah ibu SK untuk 
observasi, selain observasi saya juga bertanya-tanya seputar pola asuh yang 
diberikan oleh ibu (SK) untuk anaknya. Rumah ibu (SK) sendiri lumayan jauh 
dari rumah saya, ketika saya ingin berkunjung ke rumah beliau saya harus 
melewati jalan-jalan yang berlubang dan banyak truk muatan pasir, sambil 
menjawab pertanyaan saya ibu (SK) juga sedang menyiapkan makan untuk 
menyuguhi saya dirumahnya. Langsung saja saya meminta Ibu  (SK) menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang saya tanyakan. 
Peneliti  : “Pada usia berapa anda menikah?” 
Subjek  : “Pada saat saya seharusnya kelas 3 SMP mbak, kira-kira umur 14 
tahun” 
Peneiti  : “Mengapa anda memutuskan untuk menikah di usia muda?” 
Subjek  : “Karena saya tidak punya biaya sekolah, makanya saat saya kelas 3 
SMP saya putus sekolah dan memilih untuk menikah” 
Peneliti  : “Pada usia berapa anda memilki anak?” 
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Subjek  : “ Saya menikah langsung hamil dan punya anak mbak, kira –kira pada 
saat saya ber umur 15 tahun. 
Peneliti  : “Bagaimana anda berperan sebagai orang tua di usia anda yang masih 
muda seperti sekarang?” 
Subjek  : “Awalnya saya sering menasehati secara berulang-ulang supaya anak 
melakukan hal-hal yang baik sebagai upaya untuk menanamkan 
karakter Islami pada anak sejak usia dini, contohnya anak harus 
berbicara kepada orang tuanya dengan menggunakan bahasa krama. 
Peneliti  : “Bagaimana anda mengasuh seorang anak di usia anda yang masih 
muda seperti sekarang ini dan bagaimana kaitanya dengan 
penanaman karakjter Islami pada anak?‟‟ 
Subjek  : “ya saya seperti orang tua lainya yang tegas mbak kalau sama anak, 
supaya anak menjadi pribadi yang lebih baik dari orang tuanya 
dalam berbagai hal yang baik, supaya nanti kalau sudah besar bisa 
menjadi manusia yang berkarakter disiplin dan bisa bertanggung 
jawab. 
Peneliti  : “Apakah yang anda ketahui tentang karakter?” 
Subjek  : “ saya kurang tahu mbak, tapi kayaknya itu sikap.” 
Peneliti  : “Lalu, apa yang anda ajarkan  untuk menanamkan karakter Islami  
bagi anak?” 
Subjek  : “ya saya hanya berusaha mengajarkan yang baik-baik kepada anak 
mbak, seperti mengajaknya ke masjid, pengajian dan selalu sopan 
terhadap orang lain.” 
Peneliti  : “Dari mana dia belajar tentang karakter Islami sehingga bisa 
menanamkan pada diri anaknya? 
Subjek  :” Dari ceramah-ceramah mbak” 
Peneliti  : “Seberapa penting karakter Islami untuk anak anda?” 
Subjek  : “ ya penting sekali to mbak” 
Peneliti  : “Siapa saja yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter 
anak anda? 
Subjek  : “ Yang pertama ya pasti keluarganya sendiri mbak” 
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Peneliti  : “Apakah pola asuh yang anda berikan bisa diterima dengan baik oleh 
anak?” 
Subjek : “namanya anak kecil ya susah-susah gampang mbak, tapi kalau 
dibiasakan dengan hal-hal baik pasti akan terbiasa” 
 
Kode  : 02 
Judul  : Observasi, wawancara, dokumentasi 
Informan : Ibu (ST) 
Tempat : Rumah Ibu (ST) 
Waktu : 21 Oktober 2017, jam 07.00 WIB 
 
Deskripsi Saat Wawancara 
 Sehabis subuh saya beres-beres rumah dan langsung berkunjung ke rumah 
Ibu (ST) untuk melihat dan berbincang-bincang sambil bersiap-siap mengantar 
anak pergi ke sekolah. Saat itu Ibu (ST) menyiapkan keperluan  anaknya untuk 
dibawa ke sekolah sambil mengajarkan anaknya untuk bershalawat. Setelah siap, 
saya mengntarkan Ibu (ST) dan anaknya pergi ke sekolah dan balik ke rumah 
untuk bertanya-tanya seputar pola asuh yang diberikan  Ibu (ST) untuk anaknya. 
Saya pun mulai mengajukan beberapa pertanyaan, seperti: 
Peneliti  : “Pada usia berapa anda menikah?” 
Subjek  : “Pada saat saya sudah lulus SMP mbak sekitar 15 tahun” 
Peneiti  : “Mengapa anda memutuskan untuk menikah di usia muda?” 
Subjek  : “Karena saya tidak mau melanjutkan sekolah dengan jarak yang jauh 
dari rumah” 
Peneliti  : “Pada usia berapa anda memilki anak?” 
Subjek  : “ Saya menikah langsung hamil dan punya anak mbak, kira –kira 
pada saat saya ber umur 16 tahun.” 
Peneliti  : “Bagaimana anda berperan sebagai orang tua di usia anda yang 
masih muda seperti sekarang dan bagaimana kaitanya dengan 
penanaman karakter Islami pada anak?” 
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Subjek  : “Saya memberi pengasuhan yang hangat dan penuh kasih sayang 
seperti orang tua pada umumnya, seorang anak juga akan bersikap 
baik dan mudah diatur, karena pada zaman seperti sekarang jika anak 
di kerasi maka anak akan lebih berani kepada orang tuanya dan 
mungkin oleh orang lain yang lebih tua darinya karena dirumah 
terbiasa di kerasi orang tuanya maka anak akan mencari pelampiasan 
dengan orang lain atau bisa mempraktekkan seperti apa yang 
dilakukan oleh orang tuanya di rumah, nanti kalau dari kecil sudah 
dibiasakan dengan ha-hal baik, di asuh dengan lemah lembut dan 
kasih sayang nanti kalau  tumbuh dewasa biasa memiliki karakter 
yang baik seperti menghargai orang lain dan tidak egois. 
Peneliti  : “Apakah yang anda ketahui tentang karakter?” 
Subjek  : “ saya kurang tahu mbak.” 
Peneliti  : “Lalu, apa yang anda ajarkan  untuk menanamkan karakter Islami  
bagi anak?” 
Subjek  : “ ya saya berusaha tidak menyuruh anak untuk melakukan suatu hal 
akan tetapi saya mengajak atau mencontohkanya terlebih dahulu.” 
Peneliti  : “Dari mana dia belajar tentang karakter Islami sehingga bisa 
menanamkan pada diri anaknya? 
Subjek  :” Dari masukan-masukan keluarga dan pengalaman Ibu-ibu yang lain 
mbak” 
Peneliti  : “Seberapa penting karakter Islami untuk anak anda?” 
Subjek  :  “ya penting mbak, jaman sekarang kalau tidak hati-hati dalam 
mengasuh anak nanti gedenya ndak jadi anak yang ngga bener” 
Peneliti  :  “Siapa saja yang memiliki peran penting dalam pembentukan 
karakter anak anda? 
Subjek  : “ keluarga terutama, kemudian  lingkungan mbak” 
Peneliti  : “Apakah pola asuh yang anda berikan bisa diterima dengan baik oleh 
anak?” 
Subjek  :  “Saya rasa bisa, karena anak saya tidak pernah melawan apa yang 
saya ajarkan ke dia” 
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Kode  : 03 
Judul  : Observasi dan wawancara 
Informan : Ibu (DR) 
Tempat : Rumah Ibu (DR) 
Waktu : 22 Oktober 2017, jam 10.00 WIB 
 
Deskripsi Saat Wawancara 
 Saat itu saya berkunjung ke rumah ibu (DR) saat anaknya baru pulang 
sekolah, saya melihat ibu (DR) di dalam rumahnya yang cenderung kurang sehat 
karena berada di lingkungan kandang-kandang ayam dan sapi. Sembari Ibu (DR) 
mengganti baju anaknya saya menyelipkan beberapa pertanyaan kepada Ibu (DR) 
untuk dijawab, akan tetapi ibu (Dr) menyuruh saya untuk menunggu sampai 
selesai menggantikan baju anaknya, saya pun meng iyakan permintaan tersebut, 
setelah itu saya mulai bertanya: 
Peneliti  : “Pada usia berapa anda menikah?” 
Subjek  : “Pada saat saya sudah lulus SMP, kira-kira umur 15 lebih sedikit 
mbak” 
Peneiti  : “Mengapa anda memutuskan untuk menikah di usia muda?” 
Subjek  : “Karena saya sudah tidak punya orang tua dan harus menyekolahkan 
adik saya, makanya saya menikah dengan suami saya yang mau 
membiayai sekolah adik saya mbak” 
Peneliti  : “Pada usia berapa anda memilki anak?” 
Subjek  : “ Saya memiliki anak pada saat saya berumur 16 tahun lebih sedikit.” 
Peneliti  : “Bagaimana anda berperan sebagai orang tua di usia anda yang masih 
muda seperti sekarang dan bagaimana kaitanya dengan penanaman 
karakter Islami pada anak?” 
Subjek  : “Sama seperti orang tua pada umumnya mbak, menginginkan hal-hal 
yang baik untuk anaknya, tidak keras terhadap anak, nanti kalau kita 
memebiasakan yang baik-baik anak akan tumbuh dengan baik juga 
mbak, sesuai apa yang kita ajarkan dan tanamkan pada diri anak 
sewaktu masih kecil, misalnya saja saya mengajarkanya untuk berbagi 
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ya nanti kalau dewasa akan tertanam karakter peduli terhadap orang 
tuanya dan orang lain juga kan mbak” 
Peneliti  : “Bagaimana anda mengasuh seorang anak di usia anda yang masih 
muda seperti sekarang ini?‟‟ 
Subjek  : “ Saya tidak menerapkan kekerasan dalam mengasuh seorang anak 
supaya anak tidak terbiasa mendengar kata-kata kasar dan kemudian 
bisa saja seorang anak itu akan mempraktikanya terhadap temanya, 
selain mengajarkan kelemah lembutan dalam bersikap saya juga selalu 
menanamkan pada diri sang anak untuk selalu berbagi dan membantu 
orang lain,  contohnya seperti hal yang sederhana tapi bermakna yaitu 
berbagi kepada orang lain. 
Peneliti  : “Apakah yang anda ketahui tentang karakter?” 
Subjek  : “ saya kurang tahu mbak.” 
Peneliti  : “Lalu, apa yang anda ajarkan  untuk menanamkan karakter Islami  
bagi anak?” 
Subjek  :  “ ya saya selalu memberi contoh anak saya untuk baik kepada orang 
lain, rendah hati, suka menolong dan berbagi dengan teman.” 
Peneliti :  “Dari mana dia belajar tentang karakter Islami sehingga bisa 
menanamkan pada diri anaknya? 
Subjek  :” Dari pengajian-pengajian mbak” 
Peneliti  : “Seberapa penting karakter Islami untuk anak anda?” 
Subjek  : “ ya penting mbak, anak kan titipan dari Allah maka saya juga 
mendidiknya dengan baik” 
Peneliti  : “Siapa saja yang memiliki peran penting dalam pembentukan karakter 
anak anda? 
Subjek  : “ keluarga terutama, kemudian  tetangga juga penting” 
Peneliti  : “Apakah pola asuh yang anda berikan bisa diterima dengan baik oleh 
anak?” 
Subjek  :  “Ya bisa ngga bisa harus bisa mbak, nanti kalau udah gede juga tau 
alasanya kok.” 
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Kode  : 04 
Judul  : Wawancara dan dokumentasi 
Informan : Ibu Khus 
Tempat : Rumah Ibu Khus 
Waktu : 23 Oktober 2017, jam 16.00 WIB 
 
Deskripsi Saat Wawancara 
 Pada sore  hari saya berkunjung ke rumah Ibu khus selaku tetangga dari 
Ibu (SK)  yang rumahnya terletak ditengah sawah tepat berada di samping rumah 
ibu (SK), rumah ibu khus terlihat sangat ramai karena dalam satu rumah ibu khus 
dihuni oleh beberapa orang, ada orang tua ibu khus yang masih lengkap, ibu khus  
bersama suami dan kedua anaknya serta kakaknya dengan suami dan kedua 
anaknya. Kala itu saya memang tidak memilih masuk kerumah karena di dalam 
suasananya sangat ramai, akhirnya saya mengajak ibu khus duduk di teras rumah 
untuk berbicara perihal tujuan saya berkunjung kerumahnya, yaitu untuk 
mengajukan beberapa pertanyaan tentang keluarga Ibu (SK), beliaupun meng 
iyakan permintaan saya untuk memberikan informasi yang saya butuhkan. 
Deskripsi Wawancara 
Peneliti  : “ Assalamu‟alaikum, kulonuwun..‟‟ 
Informan  : “ Wa‟alaikum salam, monggo pinarak teng ngriya” 
Peneliti  : “ Ya buk, maaf mengganggu waktu istirahat ibu bersama keluarga. 
Kedatangan saya  kemari untuk sedikit bertanya tentang keluarga 
Ibu (SK) yaitu seputar pola asuh yang diberikan kepada anaknya” 
Informan  : “oh iya, tidak apa-apa. Sekiranya ada yang bisa saya bantu ya saya 
akan menjawab pertanyaan mbk‟‟ 
Peneliti  : “Sejak kapan anda mengenal keuarga tersebut?” 
Informan : “ wah sudah lumayan lama, 5 tahunan lah semenjak dia menikah 
dengan suaminya dan ikut mertuanya disini” 
Peneliti : “Bagaimana peranya sebagai orang tua yang usianya  masih muda 
seperti   sekarang?” 
Informan  : “ Ya, kalau saya melihat baik mbak” 
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Peneliti  : “Bagaimana latar belakang keluarganya?” 
Informan  : “ keluarganya baik, alim semua, sering pergi ke masjid rame-rame, 
aktif di kegiatan keagamaan di dusun sini juga” 
Peneliti  : “Bagaimana  pola asuh yang diberikan untuk anaknya, melihat 
orang tuanya yang masih berusia sangat muda?” 
Informan  : “Iya, Ibu Sk memang  sedikit galak kalau mendidik anaknya supaya 
anaknya juga bisa jadi orang yang lebih baik dari orang tuanya, 
anaknya juga penurut, tidak nakal, dan rajin meskipun yang 
namanya anak kecil ada sisi nakalnya tetapi masih dalam taraf yang 
wajar dan didak berlebihan, selain itu anaknya juga disiplin dan 
bisaa membagi waktu antara belajar dan bermain”. 
Peneliti  : “Apakah yang anda ketahui tentang karakter? 
Informan  : “ wah, saya tidak tau apa itu mbak” 
Peneliti  : “Lalu, apa yang di ajarkanya  untuk menanamkan karakter Islami  
bagi anaknya? 
Informan  : “ Saya tidak tahu apa itu karakter, tetapi kalau yang baik-baik Ibu 
(SK) selalu mengajarkanya, ya seperti pergi ke masjid berjamaah 
dan mengajarkan anaknya untuk ngaji sekalipun sudah ikut TPQ. 
Peneliti  : Dari mana dia belajar tentang karakter Islami sehingga bisa 
menanamkan pada diri anaknya? 
Informan  : “ Saya tidak tahu pasnya dari mana mbak, tapi kalau saya lihat Ibu ( 
SK ) selalu mengajarkan yang baik-baik kepada anaknya mungkin 
dari pengajian pengajian kan juga disampaikan 
Peneliti : “Apakah sebagai tetangga anda memilki peran dalam pembentukan 
karakter Islami anak-anak di lingkungan anda?” 
Informan  : “ Yang jelas kalau namanya tetangga pasti senang kalau melihat 
anak-anak tetangganya sholeh dan baik” 
Peneliti  : “Kapan  anda melihatnya  menanamkan karakter Islami untuk 
anaknya?” 
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Informan  : “ Setiap hari saya melihat Ibu (SK) mengajarkan yang baik-baik 
kepada anaknya, kalau anaknya  nakal atau bersikap yang kurang 
sopan terhadap orang tua ya langsung dimarahi” 
Peneliti  : “Apakah pola asuh yang diberikan orang tuanya bisa diterima 
dengan baik oleh anaknya? 
Informan  : “ Namanya juga anak kecil mbak, pasti ada lah melawan atau tidak 
mau mengikuti apa yang dikatakan orang tuanya, tapi sejauh ini 
saya meihatnhya si anak ngikut aja kalau dibilangin sama orang 
tuanya, soalnya orang tuanya galak mbak. 
Peneiti  : “ Oh jadi begitu ya buk, yaudah itu saja yang saya tanyakan. 
Terimakasih atas waktunya” 
Informan  : “ Ya mbak, sama-sama. 
 
Kode  : 05 
Judul  : Wawancara dan dokumentasi 
Informan : Ibu Anis 
Tempat : Rumah Ibu Anis 
Waktu : 24 Oktober 2017, jam 13.00 WIB 
 
Deskripsi Saat Wawancara 
 Siang itu saya pergi kerumah Ibu Anis selaku tetangga dari Ibu (St), 
rumahnya berada di belakang depo kayu dan berdampingan dengan keluarga Ibu ( 
St). Suasana rumah Ibu Anis juga sangat ramai dengan pegawai depo kayu di 
depan rumahnya, maka dari itu saya memutuskan untuk meminta izin untuk 
ngobrol dengan ibu anis di dalam rumah dan ibu anis pun meng iyakan 
permintaan saya. 
Deskripsi Wawancara 
Peneliti  : “ Assalamu‟alaikum, kulonuwun..‟‟ 
Informan  : “ Wa‟alaikum salam, monggo pinarak teng ngriya” 
Peneliti  : “ Ya buk, maaf mengganggu waktu istirahat ibu bersama keluarga. 
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Kedatangan saya  kemari untuk sedikit bertanya tentang keluarga 
Ibu (St) yaitu seputar pola asuh yang diberikan kepada anaknya” 
Informan  : “oh iya, tidak apa-apa” 
Peneliti  : “Sejak kapan anda mengenal keuarga tersebut?” 
Informan : “  4  tahunan lah semenjak saya ikut mertua saya disini ” 
Peneliti : “Bagaimana peranya sebagai orang tua yang usianya  masih muda 
seperti   sekarang?” 
Informan  : “ Baik mbak, sabar” 
Peneliti  : “Bagaimana latar belakang keluarganya?” 
Informan  : “ keluarganya baik, suka bersodakoh dalam bentuk makanan ” 
Peneliti  : “Bagaimana  pola asuh yang diberikan untuk anaknya, melihat orang 
tuanya yang masih berusia sangat muda?” 
Informan  : “Iya anak ibu St  itu  sangat ramah, selalu menyapa saya dan 
tetangga-tetangga yang lain. Anak ibu ST juga sering diajak ke 
masjid untuk menghadiri pengajian dan santunan anak yatim. 
Kegiatan-kegiatan keagamaaan seperti ini memang perlu di contoh 
bagi anak-anak karena apabila dari kecil anak sudah diajarkan untuk 
berbagi kepada orang lain maka nanti anaknya akan tumbuh dengan 
karakter baik dan mau menolong orang lain”. 
Peneliti  : “Apakah yang anda ketahui tentang karakter? 
Informan  : “ wah, saya tidak tau apa itu mbak” 
Peneliti  : “Lalu, apa yang di ajarkanya  untuk menanamkan karakter Islami  
bagi anaknya? 
Informan  : “ Saya hanya tau kalau Ibu (ST) itu baik kepada tetangga, apalagi 
kepada anaknya sendiri, beiau juga tidak pernah bergosip” 
Peneliti  : “Dari mana dia belajar tentang karakter Islami sehingga bisa 
menanamkan pada diri anaknya? 
Informan  : “ Saya cuma melihat kalau ibu (ST) mengajari anaknya untuk baik 
dan sopan kepada orang lain,  kalau dari mana ilmunya saya kurang 
tau. 
Peneliti : “Apakah sebagai tetangga anda memilki peran dalam pembentukan 
karakter Islami anak-anak di lingkungan anda?” 
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Informan  : “ Iya mbak, namanya juga tetangga Dan saya juga tau kalau anak 
kecil itu pasti meniru orang disekitarnya, makanya saya dan warga 
yang lain juga sebisa mungkin memberikan contoh yang baik” 
Peneliti  : “Kapan  anda melihatnya  menanamkan karakter Islami untuk 
anaknya?” 
Informan  : “ Setiap saya bertemu Ibu (ST) pada saat saya bersama anak pasti 
anak Ibu (St) memberikan makanan dan itu yang memberikan 
anaknya sendiri” 
Peneliti  : “Apakah pola asuh yang diberikan orang tuanya bisa diterima 
dengan baik oleh anaknya? 
Informan  : “ Saya kira apa yang diajarkan oleh Ibu (St) kepada anaknya bisa 
diterima karena anaknya mau nurut. 
Peneiti  : “ Oh jadi begitu ya buk, yaudah itu saja yang saya tanyakan. 
Terimakasih atas waktunya” 
Informan  : “ Ya mbak, sama-sama. 
 
Kode  : 06 
Judul  :Wawancara dan observasi 
Informan : Ibu Nana 
Tempat : Rumah Ibu Nana 
Waktu : 25 Oktober 2017, jam 16.00 WIB 
 
Deskripsi Saat Wawancara 
 Siang itu saya berkunjung kerumah Ibu Nana selaku tetangga dari Ibu ( 
Dr), rumah Ibu nana berada di depan rumah Ibu (Dr) dan bersebelahan dengan 
kandang sapi dan juga kandang ayam. Rumahnya sangat sepi karena jarak 
masing-masing rumah agak jauh dan hawanya pun sangat sunyi. Saya dan ibu 
Nana mengobrol di daam rumah mertua dari Ibu nana. 
Deskripsi Wawancara 
Peneliti  : “ Assalamu‟alaikum, kulonuwun..‟‟ 
Informan  : “ Wa‟alaikum salam, monggo pinarak teng ngriya” 
Peneliti  : “ Ya buk, maaf mengganggu waktu istirahat ibu bersama keluarga. 
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Kedatangan  saya  kemari untuk sedikit bertanya tentang keluarga 
Ibu (DR) yaitu seputar pola asuh yang diberikan kepada anaknya” 
Informan  : “oh iya mbak” 
Peneliti  : “Sejak kapan anda mengenal keluarga tersebut?” 
Informan : “ Sudah beberapa tahun ini mbak, lebih dari tiga tahun.  
Peneliti : “Bagaimana peranya sebagai orang tua yang usianya  masih muda 
seperti   sekarang?” 
Informan  :  “Baik mbak, meskipun menikah muda dan punya anak tapi sangat 
luwes sebagai orang tua baru. 
Peneliti  : “Bagaimana latar belakang keluarganya?” 
Informan  : “ keluarganya baik semua, tapi jarang dirumah karena sibuk bekerja 
jadi saya hanya dekat dengan ibu (Dr ) saja.” 
Peneliti  : “Bagaimana  pola asuh yang diberikan untuk anaknya, melihat orang 
tuanya yang masih berusia sangat muda?” 
Informan  : ”Iya, ibu (Dr) itu baik, tidak pernah kasar kepada anaknya dan anak-
anaknya itu penurut padahal usia Ibu Dr masih tergolong sangat 
muda tetapi dengan umurnya yang masih muda dan harus mengasuh 
2 anak yang masih kecil-kecil Ibu Dr mampu dengan sabar 
menghadapi kedua anak laki-lakinya yang masih kecil, ditambah lagi 
Ibu Dr kan juga peternak sapi dan ayam, pastinya kegiatanya sangat 
melelahkan, bisa saja dalam keadaan lelah seperti itu Ibu Dr 
melampiaskan kekesalanya kepada ke 2 anaknya apalagi jika anak-
anaknya mulai rewel, tetapi hal yang lain ditampakkan oleh Ibu Dr, 
beliau masih tetap sabar dalam setiap keadaan, saya saja terkadang 
marah-marah sendiri jika sudah capek dengan pekerjaan rumah dan 
masih ngurusin anak kecil apalagi jumlahnya lebih dari 1. Setahu 
saya anak-anaknya juga ramah pada tetangga, kalau lewat didepan 
orang yang lebih tua juga disapa, memang seharusnya anak meniru 
orang tuanya, kalau orang tuanya sering menyapa tetangganya hal ini 
juga pasti dilakukan oleh anaknya, apalagi dilingkungan pedesaan, 
pastilah semua warganya saling ramah dan bergotong royong 
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Peneliti  : “Apakah yang anda ketahui tentang karakter? 
Informan  : “ Tidak tahu mbak.” 
Peneliti  :  “Lalu, apa yang di ajarkanya  untuk menanamkan karakter Islami  
bagi anaknya? 
Informan  :  “mengajarkan ngaji, sabar kepada anaknya, dan anaknya selalu salim 
dan cium tangan saya kalau ketemu.” 
Peneliti  : “Dari mana dia belajar tentang karakter Islami sehingga bisa 
menanamkan pada diri anaknya? 
Informan  : “ Mungkin dari saudara-saudaranya mbak, keluarganya kan alim-
alim.” 
Peneliti : “Apakah sebagai tetangga anda memilki peran dalam pembentukan 
karakter Islami anak-anak di lingkungan anda?” 
Informan  : “ Iya mbak, saya orang yang lebih tua harus jadi contoh untuk anak-
anak kecil dilingkungan rumah saya” 
Peneliti  : “Kapan  anda melihatnya  menanamkan karakter Islami untuk 
anaknya?” 
Informan  : “Ya setiap saya bertemu mbak” 
Peneliti  : “Apakah pola asuh yang diberikan orang tuanya bisa diterima 
dengan baik oleh anaknya? 
Informan  : “Menurut saya berhasil karena anaknya juga baik dan alim” 
Peneiti  : “Oh jadi begitu ya buk, yaudah itu saja yang saya tanyakan. 
Terimakasih atas waktunya” 
Informan  : “Ya mbak, sama-sama. 
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Kode  : 07 
Judul  : Observasi dan Wawancara 
Informan : Anak Ibu ( SK) 
Tempat : Rumah Ibu (SK) 
Waktu : 20 Oktober 2017, jam 17.00 WIB 
 
Deskripsi Saat Wawancara 
 Sore itu setelah saya berkunjung dari rumah Ibu Khus saya langsung 
mampir ke rumah Ibu (SK) untuk mewawancarai anak dari Ibu (SK) yaitu (DN), 
sebenarnya jam segitu watu yang kurang tepat untuk bertamu kerumah orang 
karena sudah mendekati waktu sholat magrib akan tetapi Ibu (SK) dengan senang 
hati menerima saya di rumah beliau, dan anaknya pun mau saya ajak bicara dan 
saya tanya-tanya dengan berbagai pertanyaan, seperti : 
Peneliti  : “Adek lebih sering bermain di rumah atau rumah teman?” 
Narasumber  : “lebih sering dirumah mbak” 
Peneliti  : “Apakah adek sering bemain dengan orang tua?” 
Narasumber  : “ Sering kalau dirumah mbak” 
Peneliti  : “Dengan siapa adek berangkat pengajian dan sholat di masjid?” 
Narasumber  : “ Sama ibuk dan bapak” 
Peneliti  : “Orang tua memberikan contoh seperti apa?” 
Narasumber  : “saya  takut dimarahi kalo nakal dan ngga nurut. Saya boleh main 
tetapi harus pulang kerumah pada jam 12 untuk makan dan sholat 
berjamaah , kalau jam 12 saya belum pulang kerumah nanti saya 
dicari-cari ke rumah teman-teman saya”  
Peneliti  : “Kapan adek belajar dengan orang tua?” 
Narasumber  : “ Setiap habis magrib” 
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Kode  : 08 
Judul  : Observasi dan Wawancara 
Informan : Anak Ibu ( St) 
Tempat : Rumah Ibu (St) 
Waktu : 21 Oktober 2017, jam 14.00 WIB 
 
Deskripsi Saat Wawancara 
 Tidak jauh berbeda dengan apa yang saya lakukan pada wawancara 
sebelumnya, pada siang hari setelah saya mewawancarai Ibu Anis selaku tetangga 
dari Ibu (ST) saya menyempatkan mampir ke rumah Ibu (ST) untuk mengajak 
anaknya untuk berbincang- bincang dengan saya, dan Ibu (ST) pun membolehkan 
saya untuk mewawancarai anaknya yaitu (EK) di dalam ruang tamu, saya mulai 
mengajukan pertanyaan sebagai berikut: 
Peneliti  : “Adek lebih sering bermain di rumah atau rumah teman?” 
Narasumber  : “sama saja, tetapi lebih seringan diruamah mbak” 
Peneliti  : “Apakah adek sering bemain dengan orang tua?” 
Narasumber  : “ Sering bermain dan belajar mbak” 
Peneliti  : “Dengan siapa adek berangkat pengajian dan sholat di masjid?” 
Narasumber  : “ Sama ibuk mbak” 
Peneliti  : “Orang tua memberikan contoh seperti apa?” 
Narasumber  : “ Ibu sering mengajak ke masjid, ikut pengajian santunan anak 
yatim dan pergi jalan-jalan ziarah ke makam para wali‟‟ 
Peneliti  : “Kapan adek belajar dengan orang tua?” 
Narasumber  : “ Setiap hari mbak” 
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Kode  : 09 
Judul  : Observasi dan Wawancara 
Informan : Anak Ibu ( DR) 
Tempat : Rumah Ibu (DR) 
Waktu : 22 Oktober 2017, jam 17.00 WIB 
 
Deskripsi Saat Wawancara 
 Sore itu saya mampir ke rumah Ibu ( DR) setelah saya berkunjung dari 
rumah Ibu Nana untuk mewawancarai Ibu Nana. Saya meminta izin kepada Ibu 
(Dr) untuk memperbolehkan saya masuk ke rumahnya dan berbincang-bincang 
dengan anaknya yaitu dengan (AT) di teras rumahnya, saya pun mulai bertanya 
kepada anak dari Ibu (Dr). 
Peneliti  : “Adek lebih sering bermain di rumah atau rumah teman?” 
Narasumber  : “Dirumah mbak” 
Peneliti  : “Apakah adek sering bemain dengan orang tua?” 
Narasumber  : “ Sering bermain dan belajar mbak” 
Peneliti  : “Dengan siapa adek berangkat pengajian dan sholat di masjid?” 
Narasumber  : “ Sama keluarga mbak” 
Peneliti  : “Orang tua memberikan contoh seperti apa?” 
Narasumber  : “ Ibu sering mengajak ke masjid, ikut pengajian santunan anak 
yatim dan pergi jalan-jalan ziarah ke makam para wali‟‟ 
Peneliti  : “Kapan adek belajar dengan orang tua?” 
Narasumber  : “ Setiap hari mbak” 
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Kode  : 10 
Judul  :  Wawancara 
Informan : Ta’mir Masjid dan Ketua Majlis Ta’lim ( Bapak Syamsul) 
Tempat : Rumah Bapak Syamsul 
Waktu : 05 November 2017, jam 17.00 WIB 
 
Deskripsi Saat Wawancara 
Sore itu sebelum pak Syamsul pergi ke masjid untuk mengumandangkan 
adzan saya bertamu ke rumahnya dan meminta izin untuk sedikit bertanya-tanya 
tentang kondisi sosiokultural yang ada di Dusun Jagir, beliaupun sangat ramah 
dan sabar dalam menjawab pertanyaan yang saya ajukan, rumah beliau memang 
sangat dekat dengan masjid dan beliaupun dikenal sangat aktif dalam kegiatan 
keagamaan di Dusun Jagir. Saya pun mulai mengajukan beberapa pertanyaan, 
antara lain: 
Peneliti : “Kegiatan apa saja yang ada di Dusun ini Jagir ini Pak?” 
Narasumber  : “ banyak mbak, ada yasinan, tahlilan, berjanji, pengajian minggu 
pahingan dan banyak lagi mbak.” 
Peneliti : “Apakah semua warga mengikuti kegiatan di dusun ini?” 
Narasumber  : “Saya rasa semuanya ikut mbak, namanya juga di desa pasti kan 
kita diwajibkan untuk bersosialisasi melalui kegiatan yang ada di 
desa ini” 
Peneliti : “Kapan kegiatan tersebut dilaksanakan? 
Narasumber  : Ya tergantung jenis kegiatanya mbak, yang jelas sih kaau untuk 
orang tua kegiatan keagamaan dilakukan malam hari, soalnya 
kalau siang hari itu kan banyak yang sibuk bekerja, mengurus 
ternak dan sebagainya, saya sendiri pun juga begitu. 
Peneliti  : “Ada berapa masjid di Dusun ini pak? 
Narasumber : “ Ada 1 Majid dan 6 muhola mbak. 
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Kode  : 11 
Judul  :  Wawancara 
Informan : Pembina TPQ 
Tempat : Rumah Bapak Haryanto 
Waktu : 05 November 2017, jam 15.30 WIB 
 
Deskripsi Saat Wawancara 
 Sore itu setelah sholat asar saya berkunjung kerumah bapak Haryanto 
selaku pembina TPQ di Dusun Jagir, saya berkunjung saat TPQ baru akan 
dimulai, saya pun meminta izin kepada bapak Haryanto untuk  bertanya-tanya 
sedikit tentang masalah TPQ yang bertahun-tahun dilaksanakan di rumah bapak 
Haryanto, sejak saya kecil pun sudah di ajari ngaji oleh beliau, karena selain aktif 
mengajar TPQ dirumahnya beliau juga mengajar di Madrasah Ibtidaiyah di Dusun 
Jagir. Saya pun muai memberikan beberapa pertanyaan kepada beliau, yaitu : 
Peneliti  :  “Kegiatan apa saja yang dilakukan TPQ untuk menanamkan 
karakter Islami pada anak-anak pak”? 
Narasumber : “Di dalam TPA  diajarkan tentang BTA dan kisah-kisah umat 
terdahulu supaya anak-anak dapat mengambil hikmah dan 
meneladani sikap dan karakter yang ada pada umat terdahulu 
mbak” 
Peneliti : “Apakah ada kerjasama antara ustadz dan ustadzah dengan orang 
tua para murid untuk menciptakan tujuan  anak agar berakhlak 
dan berkarakter Islami?” 
Narasumber  : “ Ya jelas ada mbak,  saya kan disini juga sebagai orang tua kedua 
mereka, jadi hal apapun akan kita usahakan untuk kebaikan anak-
anak disini. 
Peneliti  : “Kapan TPQ dilaksakan?” 
Narasumber : “TPA ini dilaksanakan sesudah asar karena waktu  asar dianggap 
lebih santai bagi anak-anak yang telah selesai pulang sekolah dan 
cukup untuk istirahat di rumah masing-masing mbak ”. 
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Peneliti : “Dimana para orang tua bisa berkoordinasi dengan para ustadz 
dan ustadzah untuk membicarakan perihal anak mereka?” 
Narasumber  : “Kalau para orang tua menjemput atau mengantar anaknya TPQ 
bisa sekaian berdiskusi dengan saya, atau bisa datang dilain hari 
ke rumah saya mbak. 
 
  
Kode  : 12 
Judul  :  Wawancara 
Informan : Guru TK 
Tempat : Sekolah TK 
Waktu :  11 Desember 2017, jam 08:00 WIB 
 
Deskripsi Saat Wawancara 
 Pagi itu di halaman seklah Tk yang ramai, penuh dengan wali murid yang 
mengantar anak mereka ke sekolah dan menunggu anak mereka berbaris di 
halaman sekolah untuk masuk ke kelas termasuk saya yang juga ikut menunggu 
murid-murid selesai berbaris untuk meminta waktu dari guru yang bernama bu 
Gunari, yang menjadi kepala sekolah di TK tersebut dan dulunjuga pernah 
menjadi guru saya. Setelah baris seesai saya pun meminta izin kepada bu gunari 
yang kelihatanya juga terburu-buru karena akan pergi untuk menghadiri suatu 
acara. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum buk, maaf mengganggu, boleh minta watunya 
sebentar? Saya mau bertanya sedikit sama ibu” 
Narasumber : “ Wa‟alaikum salammbak, o, iya boleh. Mau tanya soal apa? 
Peneliti :  “Menurut Ibu, bagaimana  pola pengasuhan yang dilakukan orang 
tua murid yang usianya masih tergolong muda? 
Narasumber :  “Berbeda-beda mbak, ada yang tidak pedui dengan anaknya, 
dirumah anaknya di marah-marahin terus sampai anaknya jarang 
masuk ke sekolah, di sekolahpun anaknya cenderung tidak 
semangat untuk belajar dan sering mengganggu teman yang 
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lainya, kalau untuk yang di Dusun Jagir semuanya masih baik sih 
mbak menurut saya, anaknya rapi-rapi, ceria, pinter-pinter dan 
semangat dalam belajar. 
Peneliti :  “Apakah pola pengasuhan berdampak dengan perilaku anak di 
sekolah? 
Narasumber : “Seperti yang saya katakan di awal mbak, memang cara 
mengasuh orang tua di rumah sangat berpengaruh terhadap 
perilaku anak di sekolah, orang tua yang sering marah-marah dan 
selalu menyalahkan sang anak maka anak kalau di sekolah 
cenderung malas belajar, kalau yang di perhatikan orang tuanya, 
cara mengasuhnya juga sangat lembut dan penuh kasih sayng 
maka anaknya di sekolahpun akan lebih kelihatan ceria, aktif dan 
mempunyai semangat yang tinggi untuk belajar. 
Peneliti :  “Lalu, apakah yang dilakukan guru untuk menanamkan karakter 
Islami pada muridnya di lingkungan sekolah? 
Narasumber :  Kerja sama yang baik antara guru dan orang tua murid perlu 
dilakukan agar anak tumbuh dengan karakter yang baik, guru 
sebagai orang tua ke dua di sekolah juga wajib memberi 
pengasuhan yang baik bagi anak-anaknya dan tidak boleh 
membedakan satu dengan yang lainya, karena setiap anak 
memilki karakter yang berbeda-beda 
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LAMPIRAN 4 
  
 
Kegiatan sehari-hari  Ibu Sk 
 
 
Wawancara dengan Ibu SK 
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Anak Ibu Sk sedang  bermain dengan adiknya 
 
Wawancara dengan Ibu ST 
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   Wawancara dengan Ibu Khus  (tetangga Ibu St) 
 
    Wawancara dengan Ibu DR 
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Kegiatan sholat Ibu Dr dengan anaknya 
 
Wawancara dengan ibu Nana (tetangga Ibu Dr) 
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Wawancara dengan pegawai Kelurahan 
 
Peta Wilayah Desa Dragan 
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LAMPIRAN 5 
VISI DAN MISI DESA DRAGAN 
VISI DESA DRAGAN 
Terwujudnya masyarakat Desa Dragan yang tertib, sehat dan 
kondusif dalam tata kehidupan yang demokratis, cerdas, 
mandiri, kreatif dan produktif dilandasi oleh akhlak mulia 
dalam rangka mencapai/menuju terwujudnya Boyolali 
Tersenyum ( Tertib,Rapi,Sehat Nyaman Untuk Masyarakat ), 
mampu meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan lahir 
batin berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
 
 
MISI DESA DRAGAN 
1. Untuk menumbuh kembangkan keinginan masyarakat dalam 
memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari sesuai dengan 
situasi dan kondisi Sumber Daya Alam (SDA) Desa Dragan. 
 
 
2. Menjadikan Desa Dragan sebagai Desa ( Sentra Pertanian ), Desa 
yang mampu mewujudkan pertanian yang modern dengan 
mengembangkan penggunaan pupuk organic yang ramah 
lingkungan. 
 
 
3. Menjadikan masyarakat Desa Dragan berbudi pekerti luhur, 
tangguh, sehat jasmani dan rokhaninya, cerdas, patriotik, 
berdisiplin, kreatif, produktif, berjiwa Iman dan bertaqwa serta 
demokratis demi terciptanya SDM yang berkualitas. 
 
4. Menjadikan masyarakat Desa Dragan berbudi pekerti luhur, 
tangguh, sehat jasmani dan rokhaninya, cerdas, patriotik, 
berdisiplin, kreatif, produktif, berjiwa Iman dan bertaqwa serta 
demokratis demi terciptanya SDM yang berkualitas. 
 
 
 
